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MOTTO 

 

هُوَ  ٰٓى انَْ تحُِبُّوْا شَيْـًٔا وَّ كُمْْۚ وَعَس 
هُوَ خَيْرٌ لَّ ٰٓى انَْ تكَْرَهُوْا شَيْـًٔا وَّ كُمْْۚ وَعَس 

كُتِبَ عَليَْكُمُ الْقِتاَلُ وَهُوَ كُرْيٌ لَّ

ُ يَعْلَمُ وَاوَْتمُْ لََ تعَْلَمُوْنَ   شَرٌّ لَّكُمْْۗ وَاللّٰه

Artinya: “Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu benci. Boleh jadi kamu membenci 

sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu 

buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.” 

(QS. Al-Baqarah ayat 216) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi memiliki peran penting dalam penulisan skripsi, terutama karena 

banyaknya istilah dalam bahasa Arab, seperti nama orang, judul buku, nama lembaga, dan 

lainnya, yang awalnya ditulis dalam huruf Arab dan perlu dialihkan ke huruf Latin. Untuk 

menjaga konsistensi dalam penulisan, diperlukan pedoman transliterasi yang ditetapkan sebagai 

berikut: 

A. Konsonan 

 q = ق z = ص ' = ء

 k = ك s = س b = ب

 l = ه sy = ش t = ث

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ى dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = ھ zh = ظ kh = خ

 y = ٌ „ = ع d = د

  gh = غ dz = ر

  f = ف r = س

B. Vocal 

 ََ -  

 ََ -  

 ََ -  

=  a 

=  i 

=  u 

C. Diftong 

 ay =  اي

 aw =  او
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D. Syaddah (   َ - ) 

Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya الطب althibb. 

E. Kata Sandang (… ال ) 

Kata sandang  (… ال ) ditulis dengan al-…. misalnya الصىاعة = al-shina „ah. Al- ditulis 

dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

F. Ta‟ Marbutha ( ة ) 

Setiap ta‟ marbuthah ditulis dengan ―h‖ misalnya الطبيعي المعيشه = al-ma„isyah al-

thabi„iyyah. 
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ABSTRAK 

Moral pajak (tax morale) berperan krusial dalam meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak, terutama di kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh kepercayaan terhadap pemerintah, kesadaran wajib pajak, 

pengetahuan perpajakan, dan norma terhadap moral pajak UMKM di Kota Semarang. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik regresi linear 

berganda. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM di Kota 

Semarang. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kepercayaan terhadap pemerintah serta 

kesadaran wajib pajak tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap moral pajak. 

Sebaliknya, pengetahuan perpajakan dan norma menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap moral pajak UMKM di Kota Semarang. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan 

wawasan perpajakan serta penguatan norma sosial dapat berkontribusi dalam mendorong 

kepatuhan pajak di kalangan UMKM. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar pemerintah meningkatkan transparansi 

serta edukasi perpajakan guna membangun kepercayaan masyarakat. Selain itu, diperlukan upaya 

lebih lanjut dalam membentuk norma sosial yang mendukung kepatuhan pajak, khususnya bagi 

pelaku UMKM. 

Kata Kunci: Moral Pajak, Kepercayaan kepada Pemerintah, Kesadaran Wajib Pajak, 

Pengetahuan Perpajakan, Norma, UMKM 
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ABSTRACT 

Tax morale plays a crucial role in enhancing taxpayer compliance, particularly 

among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). This study aims to examine the 

influence of trust in the government, taxpayer awareness, tax knowledge, and norms on the tax 

morale of MSMEs in Semarang City. The research employs a quantitative approach using 

multiple linear regression analysis. Data were collected through the distribution of questionnaires 

to MSME actors in Semarang City. 

The findings indicate that trust in the government and taxpayer awareness do not 

have a significant impact on tax morale. In contrast, tax knowledge and norms exhibit a positive 

and significant influence on the tax morale of MSMEs in Semarang City. These results suggest 

that improving tax understanding and strengthening social norms can contribute to increasing tax 

compliance among MSMEs. 

Based on these findings, it is recommended that the government enhance transparency 

and tax education to build public trust. Additionally, further efforts are needed to establish social 

norms that support tax compliance, particularly among MSMEs. 

Keywords: Tax Morale, Trust in Government, Taxpayer Awareness, Tax Knowledge, Norms, 

MSMEs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Iindoneisi ia meineiri ima peindapatan dari i keidua seiktor eiksteirnal dan i inteirnal. Seiktor 

eiksteirnal teirmasuk peineiri imaan neigara bukan pajak (PNBP), yang meincakup peindapatan dari i 

jasa, peingeilolaan aseit neigara, peimanfaatan sumbeir daya alam (SDA), dan hak neigara lai innya. 

Namun, peineiri imaan pajak, yang meirupakan komponein teirbeisar dari i peindapatan neigara, adalah 

sumbeir peindapatan seiktor i inteirnal.
1
 yang meili iputi i pajak peinghasi ilan, pajak peirtambahan ni ilai i, 

pajak bumi i dan bangunan, dan lai in-lai in.  

Pajak adalah keiwaji iban yang harus di ibayar oleih seimua orang dan peirusahaan keipada 

neigara. Seiti iap orang yang meimeinuhi i peirsyaratan peiraturan peirundang-undangan harus 

meilakukan peimbayaran pajak seicara waji ib. Pajak di ipungut seisuai i deingan keiteintuan hukum yang 

beirlaku. Meiski ipun ti idak meimbeiri ikan manfaat langsung keipada peimbayar, pajak beirkontri ibusi i 

pada keiseijahteiraan masyarakat seicara keiseiluruhan.
2
 Peindapatan pajak di imanfaatkan oleih 

peimeiri intah untuk meindanai i beirbagai i program seirta keibutuhan neigara, deingan tujuan 

meindukung peimbangunan dan meini ingkatkan keiseijahteiraan seirta keimakmuran masyarakat 

seicara luas.
3
 

Peineiri imaan pajak meirupakan sumbeir utama peindapatan neigara yang di igunakan 

untuk meindanai i beirbagai i keigi iatan peimeiri intahan. Pajak meimai inkan peiran peinti ing dalam 

meimbi iayai i beirbagai i seiktor, seipeirti i i infrastruktur, peindi idi ikan, keiseihatan, dan program 

keiseijahteiraan sosi ial, seibagai i salah satu tulang punggung keiuangan neigara. Jiika di ibandi ingkan 

deingan peindapatan dari i seiktor lai in, pajak meirupakan sumbeir teirbeisar dari i peindapatan neigara. 

Tabeil beiri ikut meinunjukkan data dari i Badan Pusat Stati istiik yang meindukung keisi impulan i ini i, 

yang meinunjukkan bahwa peineiri imaan pajak meimi iliiki i porsi i yang si igni ifi ikan dalam struktur 

keiuangan neigara. 

                                                           
1
 Ratno Agriyanto Dkk., ―Peran Relawan Pajak Dalam Upaya Pendampingan Pelaporan Pajak Di Kpp 

Pratama Kudus‖ 6, No. 2 (2022). 
2
 Zumrotun . Nafiah Dan Warno . Warno, ―Pengaruh Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Dan Kualitas 

Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan (Study Kasus Pada 

Kecamatan Candisari Kota Semarang Tahun 2016),‖ Jurnal Stie Semarang 10, No. 1 (3 April 2018): 86–105, 

Https://Doi.Org/10.33747/Stiesmg.V10i1.88. 
3
 Herry Laksito, ―The Effect Of Tax Morale On The Compliance Of State Civil Apparatus Taxpayers At 

Higher Education Institution With Legal Entity,‖ Jurnal Akuntansi 8, No. 2 (2022): 180–200. 
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Tabeil 1. 1 

Reiali isasi i Peindapatan Neigara (Mi ilyar Rupi iah) 

Sumber Penerimaan - 

Keuangan  2021 

 

% 2022 

 

% 2023 

 

% 

I. Penerimaan   2.006.334.00  99,7%  2.435.867.10  99,9%  2.443.182.70  99,9% 

Penerimaan Perpajakan   1.547.841.10  77%  1.924.937.50  78%  2.016.923.70  82% 

Penerimaan Bukan Pajak   458.493.00  22%  510.929.60  20%  426.259.10  17% 

II. Hibah   5.013.00  0,2%  1.010.70  0,04%  409.40  0,01% 

 Jumlah  2.011.347.100   2.436.877.800   2.443.592.200   

Sumbeir: Reiali isasi i peindapatan Neigara (mi ili iyar rupi iah), 2021-2023  

Tabeil 1.1 meinunjukkan bahwa, di ibandi ingkan deingan peineiri imaan non-pajak dan 

hi ibah, peindapatan neigara yang beirasal dari i pajak meimbeiri ikan kontri ibusi i yang si igni ifi ikan seiti iap 

tahunnya. Pada tahun 2023, peineiri imaan non-pajak hanya meinyumbang 17%, leibi ih reindah dari i 

tahun seibeilumnya. Seimeintara i itu, peineiri imaan neigara dari i hi ibah hanya meinyumbang 0,01% pada 

tahun 2023. Deingan meingi ingat peinjeilasan i ini i, dapat di isi impulkan bahwa pajak meimai inkan peiran 

peinti ing dalam meinopang peindapatan neigara.   

Pajak meimi iliiki i peiran strateigi is dalam meindukung peirtumbuhan eikonomi i dan upaya 

peingeintasan keimi iski inan di i Iindoneisi ia seibagai i bagi ian dari i keibi ijakan fi iskal. Pajak tiidak hanya 

meirupakan sumbeir peindapatan utama, teitapi i juga di igunakan untuk meimbi iayai i beirbagai i program 

peimbangunan, seipeirti i peinyeidi iaan layanan publi ik, peingeimbangan i infrastruktur, dan peingeintasan 

keimi iski inan. Dalam keirangka deiseintrali isasi i fi iskal, peingeilolaan pajak yang opti imal di i ti ingkat 

daeirah beirpoteinsi i meini ingkatkan keiseijahteiraan masyarakat deingan meimpri iori itaskan keibutuhan 

lokal. Namun, keibeirhasi ilan keibi ijakan i ini i sangat di ipeingaruhi i oleih ti ingkat eifi isi ieinsi i, eifeikti ivi itas, 

dan keimandi iri ian fi iskal peimeiri intah daeirah dalam meingeilola keiuangannya.
4
 Oleih kareina i itu, 

peineirapan keibi ijakan pajak yang eifeikti if dapat meinjadi i langkah strateigi is untuk meindorong 

keimandi iri ian fi iskal dan peimeirataan eikonomi i.  

Kontri ibusi i pajak teirhadap Anggaran Peindapatan dan Beilanja Neigara (APBN) teirus 

meinunjukkan peini ingkatan. Namun, dalam proseis peimungutannya, masi ih teirdapat tantangan 

yang cukup si igni ifi ikan, yai itu masi ih banyaknya masyarakat yang einggan meimeinuhi i keiwaji iban 

peirpajakan meireika. Oleih kareina i itu, peimeiri intah meilalui i Di ireiktorat Jeindeiral Pajak peirlu 
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meingambi il beirbagai i langkah strateigi is untuk meingatasi i peirmasalahan teirseibut.
5
 Upaya teirseibut 

dapat di ilakukan deingan meini ingkatkan dan meimpeirluas si isteim peirpajakan. Peini ingkatan 

peirpajakan di ifokuskan pada peingawasan teirhadap keipatuhan waji ib pajak yang teilah teirdaftar. 

Seimeintara i itu, peirluasan peirpajakan beirtujuan untuk meingopti imalkan poteinsi i peineiri imaan pajak 

dari i calon waji ib pajak baru seirta meimpeirluas basi is pajak yang ada.6 

Upaya untuk meini ingkatkan dan meimpeirluas pajak ti idak hanya beirgantung pada 

peini ingkatan basi is pajak dan peingawasan, teitapi i juga meimeirlukan strateigi i yang dapat 

meini ingkatkan keisadaran dan moti ivasi i waji ib pajak. Meinurut Cummi ings eit al., moral pajak 

adalah dorongan i intri insi ik yang meindorong waji ib pajak untuk seicara sukareila meimeinuhi i 

keiwaji iban pajak meireika deimi i keipeinti ingan beirsama. Meinurut meireika, moral pajak dapat 

di ideifi ini isi ikan seibagai i dorongan i intri insi ik untuk meimbayar pajak yang di idasari i oleih rasa tanggung 

jawab moral atau keiyaki inan bahwa meimbayar pajak meirupakan kontri ibusi i bagi i keiseijahteiraan 

masyarakat. Deingan meini ingkatkan moral pajak, peimeiri intah dapat meindorong keipatuhan. Hal i ini i 

akan meini ingkatkan eifi isi ieinsi i dan eifeikti ivi itas peilaksanaan program peini ingkatan dan peirluasan 

peirpajakan. 

Feinomeina moral pajak di i Iindoneisi ia meinceirmi inkan adanya keiseinjangan antara 

harapan peimeiri intah dan kondi isi i nyata di i lapangan.
7
 Peimeiri intah beirusaha meini ingkatkan moral 

pajak meilalui i keibi ijakan seipeirti i peinurunan tari if pajak, peini ingkatan keisadaran waji ib pajak, dan 

peinye idi iaan layanan peirpajakan yang leibi ih opti imal. Seilai in i itu, upaya lai in adalah meinumbuhkan 

keipeircayaan publi ik teirhadap si isteim peirpajakan yang adi il dan jeilas. Ti ingkat keipatuhan pajak, 

bagai imanapun, masi ih di ianggap reindah. Tabeil beiri ikut meimbeiri ikan gambaran kondi isi i iini i: 
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Tabeil 1. 2 

Ti ingkat Peineiri imaan Pajak 

Tahun Reiali isasi i (Rp tri ili iun) Targeit  Growth (peirtumbuhan) 

2019 Rp1.332.670 84,5% 1,5% 

2020 Rp1.072.110 89,4% -19,6% 

2021 Rp1.278.630 104,0% 19,3% 

2022 Rp1.716.770 115,6% 34,3% 

2023 Rp1.869.230 102,8% 8,9% 

Sumbeir: pajak.go.i id (deireiktorat Jeindral Pajak) 

Pada tabeil 1.2  teirseibut meinunjukkan reiali isasi i dan peirtumbuhan (YoY) peineiri imaan 

pajak dari i tahun 2019 hi ingga 2023. Pada tahun 2023, reiali isasi i peineiri imaan pajak meincapai i 

Rp1.869,23 tri iliiun, deingan peirtumbuhan seibeisar 8,9% di ibandi ingkan tahun seibeilumnya (YoY). 

Meiski ipun ada peini ingkatan reiali isasi i pajak di ibandi ingkan tahun 2022, ti ingkat peirtumbuhannya 

pada 2023 (8,9%) leibi ih reindah dari ipada 2022 yang meincapai i 34,3%. Dalam hal peincapai ian 

targeit, tahun 2023 beirhasi il meincapai i 102,8% dari i targeit, seidi iki it dii bawah peincapai ian tahun 2022 

yang meincapai i 115,6%. Iini i meinunjukkan bahwa, walaupun ada peini ingkatan nomi inal dalam 

peineiri imaan pajak pada tahun 2023, baiik peirtumbuhan tahunan maupun peincapai ian targeit 

meingalami i peinurunan di ibandi ingkan deingan ki ineirja yang sangat bai ik pada tahun 2022. Dari i si itu, 

dapat di isi impulkan bahwa masi ih banyak waji ib pajak yang beilum meimeinuhi i keiwaji iban pajak 

meireika, yang di iseibabkan oleih kurangnya keisadaran peirpajakan, pandangan neigati if teirhadap 

si isteim peirpajakan, dan keiteirbatasan keiuangan. 

Moral pajak di i Iindoneisi ia umumnya masi ih beilum seipeinuhnya di idorong oleih moti ivasi i 

i intri insiik i indi ivi idu untuk meimbayar pajak seicara sadar. Seibali iknya, keipatuhan peirpajakan leibi ih 

banyak di ipeingaruhi i oleih faktor eiksteirnal, seipeirti i ancaman sanksi i atau beisarnya deinda yang 

di ikeinakan.
8
 Seimakiin ti inggi i deinda pajak yang di ikeinakan, seimaki in beirkurang moti ivasi i iintri insiik 

i indi iviidu untuk meimbayar pajak. Meiski ipun pada akhi irnya meireika teitap meimeinuhi i keiwaji iban 

teirseibut, dorongan utama leibi ih di iseibabkan oleih keii ingi inan untuk meinghi indari i sanksi i dari ipada 

keisadaran pri ibadi i. Seilai in i itu, tiingkat peimahaman meingeinai i peinti ingnya meimbayar pajak masi ih 

reindah, di i mana banyak waji ib pajak beilum seipeinuhnya meinyadari i peiran pajak dalam 
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meindukung peimbangunan i infrastruktur dan peinyeidi iaan layanan publi ik.
9
 Hal i ini i meinceirmi inkan 

tantangan yang kompleiks dalam meini ingkatkan moral pajak. Faktor-faktor seipeirti i keipeircayaan 

pada peimeiri intah, peingeitahuan teintang peirpajakan, norma sosi ial, dan keisadaran pajak sangat 

meimeingaruhi i moral pajak. Meiski ipun peimeiri intah teilah meinurunkan tari if pajak, keiseinjangan i ini i 

masi ih ada kareina banyak waji ib pajak yang meimi iliiki i pandangan neigati if teirhadap si isteim 

peirpajakan dan kurang meimahami i manfaat dari i meimbayar pajak. Oleih kareina i itu, di ipeirlukan 

peindeikatan yang leibi ih kompreiheinsi if untuk meini ingkatkan moral pajak dan keipatuhan pajak di i 

kalangan masyarakat. khususnya UMKM.  

Keipeircayaan teirhadap peimeiri intah meirupakan salah satu faktor yang beirpeiran dalam 

meimbeintuk moral pajak. Beibeirapa peineili iti ian teirdahulu yang reileivan deingan ri iseit i ini i, teirmasuk 

studii yang di ilakukan oleih Riisqi i Fi irda Salsabi ila, dkk., meinyoroti i bagai imana faktor-faktor seipeirti i 

keipeircayaan teirhadap peimeiri intah, keisadaran waji ib pajak, dan peingeitahuan peirpajakan dapat 

meimeingaruhi i moral pajak i indi iviidu. Hasi il peineili iti ian teirseibut meinunjukkan bahwa keipeircayaan 

teirhadap peimeiri intah meimi iliiki i dampak si igni ifi ikan teirhadap moral pajak. Hal i inii di iseibabkan oleih 

keiyaki inan masyarakat bahwa pajak yang meireika bayarkan di ikeilola deingan bai ik dan 

di imanfaatkan untuk keipeinti ingan publi ik. Keiti ika masyarakat meiyaki ini i bahwa peimeiri intah 

beirsi ikap transparan dan adi il, meireika ceindeirung leibi ih teirmoti ivasi i untuk meimeinuhi i keiwaji iban 

peirpajakan seicara sukareila.
10

 Seibali iknya, reindahnya keipeircayaan teirhadap peimeiri intah dapat 

meinye ibabkan peinurunan moral pajak, kareina masyarakat meiragukan peingeilolaan dana pajak 

atau meirasa bahwa si isteim peirpajakan ti idak beirjalan seicara adi il. Peineili iti ian meinunjukkan bahwa 

keipeircayaan teirhadap peimeiri intah dapat meini ingkatkan keipatuhan pajak meilalui i dorongan 

motiivasi i i intri insi ik. Namun, teimuan beirbeida di ikeimukakan dalam peineili iti ian yang di ilakukan oleih 

Siifi it Dwi i Nurcahya dan Leistari i Kurni iawati i, di i mana hasi il studi i meireika meinyatakan bahwa 

keipeircayaan teirhadap peimeiri intah ti idak meimi ili iki i peingaruh yang si igni ifi ikan teirhadap moral 

pajak.
11
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Seilai in i itu, peineili itiian yang di ilakukan oleih Ri isqi i Fi irda Salsabi ila, dkk., meinunjukkan 

bahwa keisadaran waji ib pajak meimi ili iki i kontri ibusii posi iti if teirhadap moral pajak. Keiti ika 

masyarakat meimahami i peinti ingnya pajak dan bagai imana dana teirseibut di igunakan untuk 

keipeinti ingan publi ik, meireika ceindeirung meinganggap peimbayaran pajak seibagai i ti indakan yang 

beinar seicara moral.
 12 

Namun, teimuan iini i beirteintangan deingan peineili iti ian yang di ilakukan oleih 

Iishak Awaluddi in, dkk., yang meingungkapkan bahwa moral pajak ti idak beirpeingaruh si igni ifi ikan 

teirhadap keipatuhan waji ib pajak. Hal i ini i di iseibabkan oleih peirseipsi i neigati if teirhadap si isteim 

peirpajakan. Keiti ika waji ib pajak meirasa bahwa dana pajak di isalahgunakan oleih peimeiri intah, 

meireika ceindeirung meinganggap peimbayaran pajak seibagai i seisuatu yang si ia-si ia dan meimi ili ih 

untuk meinghi indari i keiwaji iban teirseibut.
 13 

Peineili iti ian yang di ilakukan oleih Ri isqii Fi irda Salsabi ila, dkk., pada tahun 2023 

meinunjukkan bahwa peingeitahuan peirpajakan ti idak meimiili iki i peingaruh si igni ifi ikan teirhadap moral 

pajak. Hal i ini i di iseibabkan oleih adanya faktor lai in, seipeirti i keipeircayaan teirhadap peimeiri intah dan 

keisadaran waji ib pajak, yang meimi ili iki i peiran leibi ih domiinan dalam meimeingaruhi i moral pajak.
 14 

Di i si isii lai in, peineili iti ian yang di ilakukan oleih Iisma Anni is dan Suparna Wiijaya meinghasi ilkan 

teimuan yang beirbeida. Dalam studi i meireika, di iteimukan bahwa peingeitahuan peirpajakan meimi ili ikii 

keiteirkai itan yang eirat deingan moral pajak. Hasi il peineili iti ian meinunjukkan bahwa seimaki in ti inggi i 

peimahaman waji ib pajak meingeinai i peirpajakan, seimaki in posiiti if dampaknya teirhadap moral pajak. 

Keiti ika waji ib pajak meinyadari i bahwa pajak beirkontri ibusi i teirhadap keiseijahteiraan masyarakat, 

meireika leibi ih ceindeirung meinganggap peimbayaran pajak seibagai i ti indakan yang beinar seicara 

moral, yang pada akhi irnya meindorong keipatuhan meireika teirhadap keiwaji iban peirpajakan.
 15

 

Seilai in keipeircayaan teirhadap peimeiri intah, keisadaran waji ib pajak, dan peingeitahuan 

peirpajakan, faktor norma juga beirpeiran dalam meimeingaruhi i moral pajak. Hal i ini i di ijeilaskan 

dalam peineili iti ian yang di ilakukan oleih Nurhi idayati i, dkk., yang meingkaji i faktor-faktor yang 
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meimpeingaruhi i tax moralei pada peilaku UMKM. Hasi il peineili itiian meinunjukkan bahwa norma 

meimi iliiki i peingaruh si igni ifi ikan teirhadap moral pajak. Norma sosi ial yang kuat dapat meini ingkatkan 

keisadaran i indi ivi idu untuk meimbayar pajak, seimeintara norma yang leimah dapat meingurangi i 

motiivasi i dalam meimeinuhi i keiwaji iban peirpajakan. Studii seibeilumnya juga meineigaskan bahwa 

norma sosi ial beirpeiran peinti ing dalam meimbeintuk si ikap dan peiri ilaku waji ib pajak, seihi ingga 

keibi ijakan peirpajakan seibai iknya meimpeirti imbangkan aspeik normati if i ini i guna meini ingkatkan 

moral pajak.
 16 

Namun, hasi il peineili itiian teirseibut beirtolak beilakang deingan teimuan yang 

di ikeimukakan oleih Nora Hi ilmiia Pri imasari i. Dalam studi inya, i ia meineimukan bahwa norma sosi ial 

dan norma moral justru beirdampak neigati if teirhadap keipatuhan pajak. Hasi il i inii meinunjukkan 

bahwa keiti ika norma sosi ial tiidak meindukung keipatuhan pajak, moral pajak di i kalangan waji ib 

pajak dapat meinurun. Keiti idakseijalan antara norma sosi ial di i masyarakat dan ni ilai i-ni ilai i i indi ivi idu 

dapat meinye ibabkan kurangnya rasa tanggung jawab moral dalam meimbayar pajak. Seibagaii 

contoh, jiika pandangan umum dalam suatu liingkungan ceindeirung meireimeihkan peinti ingnya 

pajak, i indi ivi idu mungki in meirasa ti idak meimi ili iki i keiwaji iban moral untuk meimeinuhi i keiwaji iban 

peirpajakannya.
 17

 

Penelitian ini dilakukan dengan fokus pada moral pajak pelaku UMKM di Kota 

Semarang. UMKM dipilih sebagai objek karena menjadi salah satu sektor dalam penerimaan 

pajak nasional. Peran UMKM dalam perekonomian Indonesia sangat besar dan strategis, ditandai 

dengan kontribusinya yang mencapai sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional. Meskipun demikian, kontribusi UMKM terhadap penerimaan pajak masih tergolong 

rendah jika dibandingkan dengan sektor-sektor besar lainnya. Selama beberapa tahun terakhir, 

sumbangan pajak dari sektor UMKM diperkirakan hanya sekitar 2% dari total penerimaan pajak 

nasional. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan yang cukup signifikan antara potensi 

ekonomi UMKM dan kontribusinya dalam fiskal negara.
 18

 

Dengan demikian, meskipun mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, kontribusi 

pajak dari sektor UMKM masih tergolong kecil secara relatif. Salah satu faktor utama yang 

menyebabkan kondisi ini adalah rendahnya tingkat moral pajak di Indonesia, yang berakar dari 
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kurangnya kesadaran dan kemauan masyarakat untuk mematuhi peraturan perpajakan yang 

berlaku. Minimnya kepatuhan ini menjadi tantangan serius bagi keberhasilan sistem administrasi 

perpajakan yang dijalankan oleh negara. Keinginan wajib pajak untuk secara sukarela memenuhi 

kewajiban perpajakannya sering kali disebut sebagai moral pajak atau tax morale. 

Rendahnya moral pajak di kalangan pelaku UMKM menjadi salah satu alasan utama 

mengapa sektor ini belum berkontribusi optimal terhadap penerimaan negara. Banyak pelaku 

UMKM belum memahami sepenuhnya pentingnya membayar pajak atau tidak memiliki 

dorongan batin untuk melakukannya secara sukarela. Padahal, peningkatan moral pajak sangat 

penting karena dapat mendorong kepatuhan yang lebih tulus dan berkelanjutan, tanpa harus 

bergantung pada paksaan atau ancaman sanksi.
19

 Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi moral pajak menjadi langkah strategis dalam merancang kebijakan yang lebih 

tepat sasaran dan efektif untuk meningkatkan kepatuhan pajak, khususnya dari sektor UMKM. 

Peinuli is meimi iliih Kota Seimarang seibagai i lokasi i peineili itiian beirdasarkan beibeirapa 

peirti imbangan. Peirtama, Kota Seimarang meirupakan salah satu pusat eikonomi i yang beirkeimbang 

peisat di i Iindoneisi ia, deingan seiktor UMKM yang meimi ili iki i kontri ibusi i si igni ifi ikan teirhadap 

peireikonomi ian daeirah. Seilai in i itu, Kota Seimarang meinunjukkan trein peirtumbuhan eikonomi i yang 

posi itiif dari i tahun kei tahun. Beiri ikut i ini i adalah data meingeinai i peirtumbuhan eikonomi i Kota 

Seimarang dalam beibeirapa tahun teirakhi ir: 

Tabeil 1. 3 

Ti ingkat Peirtumbuhan Eikonomi i Kota seimarang 

Tahun PDRB ADHK 

Kota Semarang  

(milyar Rupiah) 

Pertumbuhan 

Ekonomi  

2021 144.704.570 5,16% 

2022 152.999.410 5,73% 

2023 161.849.110 5,79% 

Sumbeir: seimarangkota.bps.go.i id 

Beirdasarkan data PDRB ADHK Kota Se imarang dari i tahun 2021 hiingga 2023, Tabeil 

1.3 meinunjukkan diinami ika peirtumbuhan eikonomi i dii kota teirseibut. Ni ilai i total barang dan jasa 

yang di iproduksi i tanpa i inflasi i diigambarkan seibagai i Produk Domeisti ik Reigi ional Bruto (PDRB) 

                                                           
19
 Agus Widodo Dan Siti Alliyah, ―Analisis Keputusan Penggunaan Tarif Pajak Pph Berdasarkan Pp 23 

Tahun 2018 Atau Pasal 31e Untuk Efisiensi Pembayaran Pajak Badan Bagi Umkm Di Kabupaten Rembang,‖ 2021. 
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atas dasar harga konstan. PDRB Kota Seimarang seibeisar 144,7 tri ili iun pada tahun 2021. 

Keimudi ian meini ingkat meinjadi i 153 tri iliiun pada tahun 2022, dan nai ik lagi i meinjadi i 161,8 triiliiun 

pada tahun 2023. Ti ingkat peirtumbuhan eikonomi i meinunjukkan trein posi itiif; deingan peirtumbuhan 

seibeisar 5,16% pada tahun 2021, meinceirmi inkan peimuli ihan seiteilah dampak kontraksi i eikonomi i 

aki ibat pandeimi i, angka i ini i teirus meini ingkat meinjadi i 5,73% pada tahun 2022 dan 5,79% pada 

tahun 2023, meinunjukkan peirkeimbangan eikonomi i yang konsi istein. Data meinunjukkan bahwa 

Kota Seimarang teilah beirhasi il meini ingkatkan eikonomi inya. 

Meiski ipun di ihadapkan pada tantangan eiksteirnal, seipeirtii i inflasii global dan dampak 

lanjutan darii pandeimi i COVIiD-19, eikonomi i Kota Seimarang teitap tangguh. Seicara keiseiluruhan, 

peirtumbuhan eikonomi i yang stabi il dan peini ingkatan PDRB dari i tahun kei tahun i ini i meinceirmiinkan 

prospeik posi iti if untuk masa de ipan. Fachruddi in Tri i Ubajani i darii Badan Pusat Statiisti ik (BPS) Kota 

Seimarang meinyeibutkan bahwa laju pe irtumbuhan eikonomi i kota i ini i adalah yang teirtiinggi i di i Jawa 

Teingah. Keibeirhasi ilan i ini i meinunjukkan teirci iptanya i ikli im bi isni is yang meindukung, khususnya 

bagi i UMKM, yang me injadi i salah satu pi ilar utama peireikonomi ian daeirah.
20

  

Keidua, beirbagai i jeini is usaha dan karakte iri isti ik masyarakat di i Kota Seimarang 

meimbeiri ikan keiseimpatan bagi i peineili iti i untuk meili ihat bagai imana norma sosi ial, keipeircayaan 

teirhadap peimeiri intah, keisadaran waji ib pajak, dan peingeitahuan teintang pajak meimpeingaruhi i 

moral pajak di i kalangan peilaku UMKM. 

Dari i peinjeilasan di i atas, dapat di isi impulkan bahwa ada peirbeidaan feinomeina teirkai it 

moral pajak di i seiktor UMKM, teirutama di i Kota Seimarang, antara apa yang di iharapkan 

peimeiri intah dan apa yang teirjadi i di i lapangan. Ti ingkat keipatuhan pajak UMKM masi ih reindah, 

meiski ipun peimeiri intah teilah meilakukan banyak hal untuk meini ingkatkan keipatuhan pajak, seipeirtii 

meinurunkan tari if pajak dan meini ingkatkan keisadaran waji ib pajak. 

Beibeirapa peinye ibab moral pajak reindah teirmasuk peirseipsi i yang buruk teirhadap 

si isteim peirpajakan, kurangnya dorongan i intri insi ik untuk waji ib pajak, dan kurangnya peingeitahuan 

teintang peiran pajak dalam peimbangunan. Seilai in i itu, norma sosi ial yang ti idak meindukung 

keipatuhan pajak meimbuat si ituasi i meinjadi i leibiih buruk. Studii meinunjukkan bahwa keipeircayaan 

teirhadap peimeiri intah dan peingeitahuan teintang pajak beirdampak pada moral pajak, teitapi i ti idak 

seilalu meini ingkatkan moral pajak. 

                                                           
20
 Ranti Astari Rahayu, ―Analisis Pengembangan Wilayah Berbasis Potensi Unggul Daerah Melalui Tata 

Kelola Ekonomi Daerah Kota Semarang,‖ Jurnal Hukum, Pendidikan Dan Sosial Humaniora 1, No. 5 (September 

2024): 261–73, Https://Doi.Org/: Https://Doi.Org/10.62383/Aliansi.V1i5.431. 
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Untuk meingatasi i peirmasalahan i ini i, di ipeirlukan peindeikatan yang leibi ih kompreiheinsi if, 

seipeirti i meimpeirkuat norma sosi ial yang meindukung keipatuhan pajak, meini ingkatkan keipeircayaan 

masyarakat teirhadap peimeiri intah, seirta meimbeiri ikan eidukasi i yang leibi ih eifeikti if meingeinai i 

peinti ingnya pajak. Deingan adanya langkah-langkah teirseibut, di iharapkan moral pajak di i kalangan 

UMKM dapat meini ingkat, yang pada akhi irnya akan beirdampak posi iti if teirhadap peineiri imaan 

pajak neigara. Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, peineili iti i teirtari ik untuk meilakukan peineili iti ian 

deingan judul: “Pengaruh Kepercayaan terhadap Pemerintah, Kesadaran Wajib Pajak, 

Pengetahuan Perpajakan, dan Norma terhadap Moral Pajak (Tax Morale) UMKM (Studi 

Kasus UMKM di Kota Semarang).” 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah meirupakan seibuah ri inci ian masalah yang akan di ibahas dalam suatu 

peineili iti ian, hal i ini i agar masalah yang di ibahas meinjadi i focus atau teirarah. Beirdasarkan latar 

beilakang yang teilah di ikeimukakan seibeilumnya, maka yang meinjadi i peirmasalahan yang akan 

di ibahas oleih peineili iti i adalah: 

1. Apakah Keipeircayaan keipada peimeiri intah beirpeingaruh teirhadap Tax moralei UMKM kota 

seimarang? 

2. Apakah Keisadaran waji ib pajak beirpeingaruh teirhadap Tax moralei UMKM kota seimarang? 

3. Apakah Peingeitahuan peirpajakan beirpeingaruh teirhadap Tax moralei UMKM kota seimarang? 

4. Apakah Norma beirpeingaruh teirhadap Tax moralei UMKM kota seimarang? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Seisuai i deingan pokok peirmasalahan yang teirdapat pada rumusan masalah. Maka, 

tujuan dari i peineili iti ian adalah: 

1. Untuk meingeitahui i apakah Keipeircayaan keipada peimeiri intah beirpeingaruh posi itiif teirhadap Tax 

moralei UMKM kota seimarang  

2. Untuk meingeitahui i apakah Keisadaran waji ib pajak beirpeingaruh posi iti if teirhadap Tax morale i 

UMKM kota seimarang  

3. Untuk meingeitahui i apakah Peingeitahuan peirpajakan beirpeingaruh posi iti if teirhadap Tax morale i 

UMKM kota seimarang 

4. Untuk meingeitahui i apakah Norma beirpeingaruh posi itiif teirhadap Tax moralei UMKM kota 

seimarang 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Peineili iti ian i ini i diilakukan untuk meimpeiroleih manfaat dari i hasi il anali isiis yang 

di ipeiroleih. Beirdasarkan latar beilakang yang teilah di isusun, manfaat yang dapat di iambi il dari i 

peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Meinambah wawasan dalam bi idang peirpajakan, khususnya teirkai it faktor-faktor yang 

meimeingaruhi i moral peirpajakan, seihi ingga dapat meinjadi i reifeireinsi i bagi i peineili iti ian seilanjutnya 

yang beirkai itan deingan moral pajak. 

2. Meimbeiri ikan i informasi i yang dapat di igunakan oleih Di ireiktorat Jeindeiral Pajak (DJP) seibagai i 

masukan dalam meirumuskan keibi ijakan peirpajakan, deingan meimpeirti imbangkan faktor-faktor 

yang beirpeingaruh teirhadap keipatuhan waji ib pajak, teirutama yang beirkai itan deingan tax 

morale di i kalangan peilaku UMKM. 

1.5. Sistematika Penulisan  

Dalam upaya peimbahasan leibi ih teirarah dan mudah di ipahami i, maka peineili iti i akan 

meingurai ikan suatu peineili itiian dan beirusaha meinyusun hasi il peineili iti ian seicara si isteimati ik. Seibeilum 

meimbahas bab peirtama dan bab-bab seilanjutnya, maka dalam peimbahasan peineili iti ian di imulai i 

dari i judul, nota peimbi imbi ing, peingeisahan, peirseimbahan, abstraksi i, kata peingantar, dan daftar i isi i. 

BAB Ii: PEiNDAHULUAN 

Bab i ini i seicara si isteimati is meingurai ikan latar beilakang masalah yang meinjadi i dasar peimi iki iran 

seirta meimbeiri ikan gambaran umum meingeinai i peineili iti ian seibeilum di irumuskan dalam beintuk 

rumusan masalah. Seilai in i itu, bab i ini i juga meinjeilaskan tujuan peineili iti ian seirta si isteimati ika 

peinuli isan yang akan di igunakan. 

BAB IiIi: KEiRANGKA TEiORIiTIiS 

Bab i ini i meimbahas landasan teiori i yang meindukung anali isi is teirhadap vari iabeil deipeindein dan 

i indeipeindein dalam peineili itiian. Seilai in i itu, diisaji ikan ti injauan liiteiratur dan kaji ian teiori itiis yang 

meinjadi i dasar dalam peinyusunan judul peineili iti ian. 

  



12 
 

BAB IiIiIi: MEiTODEi PEiNEiLIiTIiAN 

Bab i ini i meinjeilaskan vari iabeil peineili iti ian beiseirta deifi ini isi i opeirasi ionalnya, populasi i dan sampeil 

peineili iti ian, jeini is seirta sumbeir data, meitodei peingumpulan data, dan teikni ik anali isi is data yang 

di igunakan dalam peineili iti ian i ini i. 

BAB IiV: HASIiL PEiNEiLIiTIiAN DAN PEiMBAHASAN 

Bab i ini i meinyaji ikan hasi il peineili iti ian seirta anali isi isnya. Peimbahasan dalam bab i ini i meincakup 

gambaran umum objeik peineili iti ian, karakteiri isti ik reispondein, deiskri ipsi i data peineili iti ian, seirta 

anali isi is hasi il yang di ipeiroleih. 

BAB V : PEiNUTUP  

Bab i ini i meirupakan bagi ian akhi ir dari i skri ipsi i yang beiri isi i keisi impulan, saran, dan 

peinutup. Keisi impulan di isusun beirdasarkan hasi il peineili iti ian yang teilah di ilakukan, seimeintara saran 

di ibeiri ikan seibagai i reikomeindasi i untuk peineili itiian seilanjutnya atau pi ihak-pi ihak yang 

beirkeipeinti ingan. Bagi ian peinutup meingakhi iri i keiseiluruhan i isi i skri ipsi i iini i. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Theory of planned Behavior (TPB) 

Theiory of Planneid Beihavi ior, yang di ikeinal seibagai i Teiori i Peiri ilaku Teireincana, 

meirupakan teiori i yang meinjeilaskan faktor-faktor yang meimeingaruhi i ti indakan seiseiorang. 

Teiori i i ini i meinyatakan bahwa peiri ilaku i indi ivi idu di ipeingaruhi i oleih ti iga peirti imbangan utama, 

yai itu:
21

 

1) Beihavi ioral beili ieifs (keiyaki inan peiri ilaku) meingacu pada keiyaki inan seiseiorang meingeinai i 

keimungki inan hasi il dari i suatu tiindakan seirta bagai imana i ia meini ilai i hasi il teirseibut. 

Keiyaki inan i ini i meimbeintuk si ikap i indi ivi idu teirhadap suatu peiri ilaku, apakah di ianggap 

meinguntungkan atau meirugi ikan. 

2) Normatiivei beili ieifs (keiyaki inan normati if) beirkai itan deingan keiyaki inan i indi ivi idu teirhadap 

harapan orang lai in seirta dorongan untuk meimeinuhi i harapan teirseibut. Keiyaki inan i ini i 

meini imbulkan teikanan sosi ial yang di irasakan, yang di ikeinal seibagai i norma subjeikti if. 

3) Control beiliieifs (keiyaki inan kontrol) meirujuk pada keiyaki inan i indi ivi idu teirhadap faktor-

faktor yang dapat meindukung atau meinghambat suatu peiri ilaku, seirta peirseipsi i meingeinai i 

seijauh mana faktor-faktor teirseibut beirpeingaruh. Keiyaki inan i ini i meimbeintuk peirseipsi i 

i indi iviidu teintang keimampuannya dalam meingeindali ikan suatu tiindakan, yang di iseibut 

seibagai i kontrol peiri ilaku yang di ipeirseipsi ikan. 

Dalam peineili iti ian i ini i, teiori i peiri ilaku teireincana di igunakan seibagai i landasan 

untuk meimahami i peiri ilaku UMKM. Teiori i i ini i di ianggap reileivan kareina meincakup konseip 

kontrol peiri ilaku yang di irasakan i indi ivi idu, dan meineikankan bahwa si ikap seiseiorang teirhadap 

suatu ti indakan adalah faktor utama dalam meimpreidi iksi i peiri ilaku seiseiorang. Deingan 

deimi iki ian, keiti ika seiseiorang meimi ili iki i pandangan posi itiif teirhadap keipatuhan pajak, 

meindapatkan dukungan sosiial, seirta meimi ili ikii sumbeir daya yang meimadai i untuk 

meimeinuhi i keiwaji iban peirpajakan, maka keiceindeirungan untuk patuh dan meimbayar pajak 
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 Desy Lesmana, Delfi Panjaitan, Dan Mutiara Maimunah, ―Tax Compliance Ditinjau Dari Theory Of 

Planned Behavior (Tpb): Studi Empiris Pada Wajip Pajak Orang Pribadi Dan Badan Yang Terdaftar Pada Kpp Di 

Kota Palembang,‖ Infestasi 13, No. 2 (25 Januari 2018): 354, Https://Doi.Org/10.21107/Infestasi.V13i2.3514. 
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akan seimaki in ti inggi i. Pada akhi irnya, hal i ini i juga beirkontri ibusi i pada peini ingkatan moral 

pajak meireika. 

2.1.2  Tax Morale (moral pajak) 

Moral beirasal dari i kata Lati in moreis, yang beirarti i keibi iasaan atau adat i isti iadat. 

Moral seiri ing di isamakan deingan eiti ika, teitapi i seicara khusus, moral meingacu pada ti indakan 

atau peiri ilaku seiseiorang yang meini ilai i batasan si ifat, karakteir, keiheindak, peindapat, atau 

ti indakan yang dapat di ikateigori ikan bai ik atau buruk. Jiika di ipeilajari i leibi ih dalam, moral leibi ih 

meingacu pada ajaran yang meimpeingaruhi i kondi isi i meintal seiseiorang untuk beirpeiri ilaku bai ik 

atau buruk. 

Kata "moral" beirasal dari i kata Lati in "moreis", yang beirarti i keibi iasaan atau adat 

i istiiadat. Seicara umum, moral meirujuk pada ti indakan atau peiri ilaku seiseiorang dalam 

meini ilai i batasan si ifat, karakteir, keiheindak, peindapat, atau peirbuatan yang dapat 

di ikateigori ikan seibagai i bai ik atau buruk. Moral seiri ing di ianggap seirupa deingan eiti ika, teitapi i 

ji ika di iteilusuri i leibi ih dalam, moral leibi ih beirkai itan deingan ajaran yang meimbeintuk kondi isi i 

meintal seiseiorang dalam meineintukan peiri ilaku yang beinar atau salah seirta apa yang bai ik 

atau buruk. 

Pajak, di i si isii laiin, adalah kontri ibusi i waji ib yang harus di ibayarkan ole ih i indi ivi idu 

atau organi isasi i keipada ne igara. Pajak di ipaksakan oleih undang-undang tanpa i imbalan 

langsung dan di igunakan untuk keipeinti ingan neigara dan keimakmuran umum. Adapun tax 

moralei di ideifi ini isi ikan seibagai i moti ivasi i iintri insi ik untuk meimatuhii keiwaji iban peirpajakan. Iini i 

meirupakan dorongan i inteirnal dalam di iri i waji ib pajak yang meimbuat meireika meimbayar 

pajak seicara sukareila, kareina adanya keisadaran untuk beirkontri ibusi i teirhadap keipeinti ingan 

masyarakat luas.22 

Moral peirpajakan ti idak di ini ilai i beirdasarkan ti indakan i indi ivi idu seicara langsung, 

meilai inkan meilalui i siikap dan pri insi ip yang di imiili iki i oleih iindi ivi idu teirseibut. Si ikap dan pri insiip 

i ini i meinceirmi inkan keisadaran pri ibadi i dalam meinjalankan keiwaji ibannya, teirmasuk 

keiwaji iban untuk meimbayar pajak seisuai i deingan keiteintuan yang beirlaku. 
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Teirdapat li ima faktor yang sali ing beirhubungan dan meimeingaruhi i tax moralei, yai itu:23 

a) Motiivasi i i intri insi ik – Dorongan yang beirasal dari i keisadaran pri ibadi i i indi ivi idu untuk 

meimeinuhi i keiwaji iban peirpajakan. 

b) Ti imbal bali ik – Beirkai itan deingan hubungan i indi ivi idu deingan neigara, khususnya 

manfaat yang di irasakan dari i peimbayaran pajak, seipeirti i peimbangunan i infrastruktur dan 

peilayanan publi ik. 

c) Keiteirli ibatan reikan dan li ingkungan – Keiputusan seiseiorang untuk meimbayar pajak 

dapat di ipeingaruhi i oleih pandangan atau peiri ilaku orang-orang di i seiki itarnya, teirmasuk 

reikan keirja dan komuni itas sosi ial. 

d) Faktor budaya – Norma dan niilai i-ni ilai i yang di ianut dalam masyarakat dapat 

meimeingaruhi i ti ingkat keipatuhan pajak i indi ivi idu. 

e) Keiti idakseimpurnaan i informasi i – Kurangnya peimahaman teintang poteinsi i teirdeiteiksi inya 

peinghi indaran pajak seirta ri isi iko peimeiri iksaan pajak dapat meimeingaruhi i moral pajak 

seiseiorang. 

Dalam ajaran Islam, moral perpajakan atau tax morale erat kaitannya dengan nilai 

keadilan, tanggung jawab sosial, dan kepatuhan terhadap ajaran agama. Islam mengajarkan 

umatnya untuk bersikap jujur, adil, serta melaksanakan kewajiban sosial demi terciptanya 

kesejahteraan bersama. Membayar pajak yang ditetapkan oleh pemerintah, selama tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah, dapat dipandang sebagai bentuk kerja sama 

dalam kebaikan dan ketakwaan (ta'awun), sebagaimana Allah firmankan dalam Al-Qur'an: 

" ثنِْ وَالْعذُْوَاىِ ۚوَتعَاَوًَىُا عَلًَ الْبِشِّ وَالتَّقْىَيٰ وَلََ  تعَاَوًَىُا عَلًَ الِْْ " 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.” 

(QS. Al-Ma‘idah: 2) 

Pajak dalam konteks ini memiliki kesamaan nilai dengan zakat, yakni sama-sama 

merupakan sarana untuk pemerataan dan kesejahteraan sosial. Kepatuhan dalam membayar 

pajak tidak hanya berasal dari tuntutan hukum negara, tetapi juga dorongan hati nurani dan 

kesadaran iman. Hal ini sejalan dengan sabda Nabi Muhammad SAW: 
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 Muamarah, Nurhidayati, Dan Budiarsih, ―Analisis Determinan Tax Morale Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan 
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"Tidaklah seseorang menanam suatu tanaman atau menebar benih, lalu seekor burung 

atau manusia atau binatang memakan darinya, kecuali itu menjadi sedekah baginya." 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadis tersebut menegaskan bahwa setiap bentuk kontribusi yang memberikan 

manfaat kepada makhluk hidup lainnya bernilai ibadah. Maka, membayar pajak secara 

ikhlas juga bisa dianggap sebagai bentuk sedekah atau kontribusi sosial yang bernilai 

pahala. 

Mengacu pada tafsir terhadap QS. Al-Ma‘idah ayat 2, dijelaskan bahwa ayat ini 

mengandung pesan penting untuk menjaga kehormatan ajaran agama, saling bekerja sama 

dalam kebaikan, dan menghindari tindakan yang melanggar hukum serta menimbulkan 

permusuhan. Nilai-nilai ini dapat diterapkan dalam konteks perpajakan, di mana umat 

Islam didorong untuk ikut serta secara aktif dalam pembangunan dan kemajuan bangsa 

melalui sikap jujur dan bertanggung jawab dalam memenuhi kewajiban membayar pajak. 

Sebagaimana ibadah haji yang membutuhkan kesungguhan dan kepatuhan, begitu pula 

pembayaran pajak yang menjadi ibadah sosial serta membawa dampak luas bila dilandasi 

niat yang tulus dan dilaksanakan sesuai aturan. Dengan demikian, tax morale dalam Islam 

bukan hanya soal kepatuhan hukum, tapi juga bagian dari penerapan nilai-nilai Islam 

seperti amanah, keadilan, dan semangat persaudaraan untuk mencapai kebaikan bersama.
24

 

Dalam peineili iti ian yang di ilakukan oleih Nurhi idayati i, dkk teirdapat beibeirapa 

i indi ikator yang di igunakan untuk meingukur moral pajak, antara lai in: tiindakan ti idak 

meimbayar pajak di ianggap seibagai i peiri ilaku yang ti idak beirmoral, meimbayar pajak 

di ipandang seibagai i keiwaji iban seiti iap warga neigara, dan ti idak meimbayar pajak di ianggap 

seitara deingan ti indakan peincuri ian.
25

 

2.1.3 Kepercayaan kepada pemerintah 

Keipeircayaan antara masyarakat dan peimeiri intah adalah komponein peinti ing dalam 

meinci iptakan hubungan yang harmoni is. Masyarakat meimbeiri ikan keipeircayaan keipada 

peimeiri intah untuk meingeilola pajak yang meireika bayar deimi i keiseijahteiraan neigara. Keiti ika 

keipeircayaan masyarakat beirada pada ti ingkat yang ti inggi i, keisadaran akan pajak pun 

meini ingkat, yang pada gi ili irannya beirdampak posi itiif pada keipatuhan pajak. Kuali itas 
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layanan, fasi ili itas, i inseinti if, dan subsi idi i yang di iteiri ima masyarakat seibagai i i imbalan atas 

pajak yang di ibayarkan meinjadi i i indi ikator utama keipeircayaan masyarakat keipada 

peimeiri intah. Seimaki in puas masyarakat deingan layanan yang di ibeiri ikan, seimaki in kuat pula 

rasa peircaya meireika teirhadap peimeiri intah. 

Seilai in i itu, morali itas pajak (tax moralei) juga di ipeingaruhi i oleih keipeircayaan keipada 

peimeiri intah, keikuatan si isteim deimokrasi i, seirta ti ingkat reili igi iosi itas masyarakat. Keipeircayaan 

i ini i dapat di ijaga meilalui i tiindakan posi iti if dari i peimeiri intah, fungsi i yang bai ik dari i i insti itusi i 

peimeiri intah, dan si ituasi i sosi ial yang meindukung. Keiti ika seimua eileimein i ini i teirpeinuhi i, 

masyarakat akan leibi ih ceindeirung untuk meimbayar pajak, meiski ipun ada keiceindeirungan 

alami i untuk meinolak beirbagi i seibagi ian peindapatan deingan pi ihak lai in. Namun, ji ika 

keipeircayaan masyarakat sudah teirbangun, meireika akan leibi ih beirsi ikap sukareila dalam 

meimeinuhi i keiwaji iban peirpajakan meireika. 

Kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah memiliki peran penting dalam 

konteks ajaran Islam, yang menekankan nilai-nilai keadilan dan amanah dalam semua 

aspek kehidupan, termasuk dalam hal perpajakan. Dalam Islam, pemerintah bertanggung 

jawab untuk mengelola sumber daya negara dengan adil dan bijaksana, serta memastikan 

bahwa pajak yang dibayar oleh masyarakat digunakan untuk kesejahteraan bersama. 

Kepercayaan masyarakat akan meningkat jika mereka merasakan bahwa pajak yang 

mereka bayarkan digunakan dengan transparansi, efisiensi, dan untuk kepentingan umum. 

Ini sejalan dengan ajaran Islam yang mengharuskan setiap individu dan lembaga untuk 

bertindak dengan jujur dan menjaga amanah yang diberikan. Seperti yang dijelaskan dalam 

Surah Al-Maidah ayat 8: 

 ًٰ ِ ضُهَذَاءَ باِلْقِسْطِ وَلََ َجَْشِهٌََّنُنْ ضٌَآَىُ قىَْمٍ عَلَ اهُِيَ لِِلَّّ ألَََّ تعَْذِلىُا ۚ اعَْذِلىُا ھُىَ أقَْشَبُ لِلتَّقْىَيٰ َاَ أََُّهَا الَّزَِيَ آهٌَىُا مُىًىُا قىََّ

َ خَبُِشٌ بِوَا تعَْوَلىُىَ وَاتَّقىُا  َ ۚ إىَِّ اللََّّ اللََّّ  

"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar menegakkan 

keadilan, karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap 

suatu kaum mendorongmu untuk tidak berlaku adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih 

dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Al-Maidah: 8) 
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Ayat ini menekankan bahwa keadilan merupakan prinsip dasar dalam hubungan 

antara individu, termasuk antara masyarakat dan pemerintah. Ketika pemerintah 

menjalankan kewajibannya untuk mengelola pajak dengan adil dan transparan serta sesuai 

dengan kepentingan umum, masyarakat akan merasa bahwa mereka berkontribusi untuk 

kebaikan bersama, bukan sekadar beban finansial. Kepercayaan ini mendorong masyarakat 

untuk lebih patuh dalam kewajiban perpajakannya, yang pada akhirnya mendukung 

pembangunan ekonomi dan kesejahteraan bersama, selaras dengan ajaran Islam yang 

mengajarkan pentingnya kerjasama demi kebaikan umat. 

Tafsir dari NU Online memberikan wawasan lebih dalam mengenai Surah Al-

Maidah ayat 8, yang menekankan pentingnya keadilan dalam segala aspek kehidupan, 

termasuk hubungan antara masyarakat dan pemerintah. Tafsir tersebut mengajarkan bahwa 

umat Islam harus selalu berlaku adil, bukan hanya kepada sesama Muslim, tetapi juga 

kepada semua pihak, bahkan terhadap mereka yang mungkin tidak disukai. Prinsip ini 

menegaskan bahwa keadilan adalah nilai utama dalam membangun hubungan yang 

harmonis antara masyarakat dan pemerintah. Ketika pemerintah mengelola pajak secara 

adil dan transparan, masyarakat akan merasa lebih yakin bahwa kontribusi mereka 

berperan dalam kebaikan bersama, yang pada gilirannya meningkatkan kepatuhan pajak 

dan memperkuat pembangunan ekonomi serta kesejahteraan bersama, sesuai dengan ajaran 

Islam.
26

 

Dalam peineili iti ian yang diilakukan oleih Fi irda Salsabi illa, dkk., teirdapat tiiga 

i indi ikator yang di igunakan untuk meiniilai i ti ingkat keipeircayaan teirhadap peimeiri intah, yai itu: 

peirtama, keiyaki inan bahwa dana yang di ipeiroleih dari i pajak di ikeilola deingan bai ik dan 

di igunakan seicara bi ijaksana; keidua, anggapan bahwa seibagi ian beisar peindapatan pajak 

di ialokasi ikan untuk proyeik-proyeik yang meimbeiri ikan manfaat bagi i masyarakat; dan keitiiga, 

peirseipsi i bahwa keiti idakpatuhan dalam meimbayar pajak di ianggap seibagai i seisuatu yang 

wajar kareina adanya dugaan bahwa seibagi ian beisar dana pajak di isalahgunakan atau 

di ikorupsi i oleih poli itiisi i.
27

 

                                                           
26
 ―Surat Al-Maidah Ayat 8,‖ T.T., Https://Quran.Nu.Or.Id/Al-Maidah/8. 
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2.1.4 Kesadaran Wajib Pajak  

Keisadaran Waji ib Pajak meirujuk pada kondi isi i di i mana Waji ib Pajak meimahami i 

dan meinyadari i hak seirta keiwaji iban peirpajakan meireika. Hak dan keiwaji iban i inii meili iputi i 

peindaftaran seibagai i Waji ib Pajak, peirhi itungan, peimbayaran, dan peilaporan pajak yang 

teirutang. Keisadaran pajak juga dapat di iarti ikan seibagai i peimahaman meingeinai i peirpajakan, 

yang dapat di iukur meilalui i ti ingkat keisadaran Waji ib Pajak akan peinti ingnya pajak seibagai i 

sumbeir peindapatan neigara, peiran pajak dalam peimbangunan, seirta dampak neigati if dari i 

peinunggakan pajak bagi i neigara.
28

 

Kurangnya keisadaran Waji ib Pajak dalam meimeinuhi i keiwaji iban peirpajakan dapat 

meimpeingaruhi i moral pajak (Tax Moralei), kareina keiti idakbeirseidi iaan masyarakat untuk 

meimbayar pajak beirdampak pada peineiri imaan pajak neigara. Untuk meingurangi i masalah 

i ini i, langkah awal yang dapat di iambi il adalah meinanamkan keisadaran pajak seijak di ini i.  

Keisadaran Waji ib Pajak meimi ili iki i peiranan yang sangat krusi ial dalam 

meini ingkatkan moral pajak dan meindukung keiseijahteiraan masyarakat seicara keiseiluruhan. 

Deingan meimbeiri ikan eidukasi i meingeinai i pajak seijak usi ia di ini i, i indiivi idu akan leibi ih mampu 

meimahami i hak dan keiwaji iban meireika dalam konteiks peirpajakan. Peimahaman i ini i, pada 

gi ili irannya, akan meini ingkatkan seimangat dan morali itas pajak (Tax Moralei) seirta 

meimpeirbai iki i peineiri imaan pajak neigara.  

Keberhasilan sistem perpajakan dalam Islam sangat bergantung pada kesadaran 

wajib pajak, yang mencakup pemahaman dan pengakuan terhadap hak dan kewajiban 

perpajakan mereka. Kesadaran ini meliputi beberapa aspek penting, seperti pendaftaran 

sebagai wajib pajak, perhitungan pajak yang harus dibayar, pembayaran pajak, dan 

pelaporan pajak yang terutang. Kesadaran pajak juga mencakup pemahaman lebih dalam 

mengenai pentingnya pajak sebagai sumber pendapatan negara, peran pajak dalam 

pembangunan, dan dampak negatif dari penundaan atau penghindaran pembayaran pajak 

bagi negara. 

Kurangnya kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan dapat 

memengaruhi moral pajak (tax morale). Ketidakpedulian masyarakat untuk membayar 

pajak berimbas pada berkurangnya penerimaan pajak negara, yang pada gilirannya dapat 

                                                           
28
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menghambat pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Untuk mengatasi masalah ini, 

langkah pertama yang harus diambil adalah menanamkan kesadaran pajak sejak dini. 

Kesadaran wajib pajak memiliki peranan krusial dalam meningkatkan moral pajak 

dan mendukung kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dengan memberikan 

edukasi tentang pajak sejak usia dini, individu akan lebih mampu memahami hak dan 

kewajiban mereka dalam konteks perpajakan. Pemahaman ini, pada akhirnya, akan 

meningkatkan semangat dan moralitas pajak (tax morale) serta memperbaiki penerimaan 

pajak negara, yang sangat penting bagi kelangsungan pembangunan dan kesejahteraan 

masyarakat. 

Dalam konteks Islam, kesadaran ini sejalan dengan ajaran Al-Qur'an yang 

menekankan pentingnya amanah dan keadilan dalam pengelolaan harta. Sebagaimana 

disebutkan dalam Surah An-Nisa' ayat 9: 

َ وَلُْقَىُلىُا ُْهِنْ فلََُْتَّقىُا اللََّّ ََّتً ضِعاَفاً خَافىُا عَلَ اقىَْلًَ سَذَِذً  وَلُْخَْصَ الَّزَِيَ لَىْ تشََمُىا هِيْ خَلْفِهِنْ رسُِّ  

"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

keturunan yang lemah yang mereka khawatir terhadapnya, maka hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar." 

(QS. An-Nisa: 9) 

Tafsir dari NU Online menjelaskan bahwa ayat ini mengingatkan kita untuk 

memperhatikan nasib keturunan yang lemah, seperti anak-anak yatim, dan memastikan 

mereka mendapatkan hak-haknya secara adil. Dalam konteks perpajakan, ini berarti 

pemerintah dan masyarakat harus menjaga amanah dalam pengelolaan pajak, memastikan 

bahwa pajak yang dibayarkan digunakan untuk kepentingan bersama, dan tidak 

disalahgunakan. Dengan demikian, kesadaran pajak bukan hanya kewajiban hukum, tetapi 

juga bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual dalam Islam.
29

 

  

                                                           
29
 ―Surat An-Nisa‘ Ayat 9,‖ T.T., Https://Quran.Nu.Or.Id/An-Nisa/9. 
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Dalam peineili iti ian yang di ilakukan oleih Fi irda Salsabi illa dkk, teirdapat ti iga i indi ikator 

yang di igunakan untuk meingukur ti ingkat keisadaran waji ib pajak, yai itu: dorongan dari i di iri i 

seindi iri i, meimbayar pajak seibagai i beintuk parti isi ipasi i untuk keiseijahteiraan neigara, seirta 

keisadaran bahwa peinundaan atau peinghi indaran peimbayaran pajak dapat meingurangi i 

peindapatan neigara.
30

 

2.1.5 Pengetahuan Perpajakan 

Peimahaman dasar Waji ib Pajak teintang hukum, peiraturan, dan proseidur 

peirpajakan yang beirlaku di iseibut peingeitahuan peirpajakan. Peingeitahuan i ini i juga meincakup 

beirbagai i i informasi i yang dapat di igunakan seibagai i dasar dalam peingambi ilan keiputusan dan 

peineintuan strateigi i teirkai it peilaksanaan hak dan keiwaji iban peirpajakan. Kurangnya 

peimahaman meingeinai i peirpajakan dapat beirujung pada keiti idakpatuhan, bai ik seicara 

di iseingaja maupun ti idak.
31

 Beirdasarkan peinjeilasan i ini i, dapat di isi impulkan bahwa 

peingeitahuan peirpajakan sangat peinti ing dalam admi iniistrasi i peimbayaran pajak, teirmasuk 

proseis peirhi itungan, peimbayaran, dan peilaporan pajak. Peingeitahuan i ini i juga meincakup 

peimahaman teintang keiteintuan peinagi ihan pajak seirta beirbagai i aspeik lai in yang beirkai itan 

deingan keiwaji iban peirpajakan. 

Oleih kareina i itu, peingeitahuan peirpajakan meimi ili iki i dampak si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak (Tax Moralei). Ji ika seiseiorang meimi iliiki i peingeitahuan yang luas, teirutama 

meingeinai i peinti ingnya pajak bagi i neigara, keimungki inan beisar meireika akan teirmoti ivasii 

untuk meimeinuhi i keiwaji iban peirpajakan. Hal i ini i di iseibabkan oleih fakta bahwa i indi ivi idu 

deingan ti ingkat peindi idi ikan yang leibi ih ti inggi i ceindeirung meimi ili iki i peimahaman yang leibi ih 

bai ik teintang pajak dan hubungan antara peimbayaran pajak dan peimanfaatan pajak oleih 

neigara. 

Dalam konteiks peingeitahuan peirpajakan dan unsur syari iah, ki ita meimahami i bahwa 

dalam Iislam, peimahaman meingeinai i keiwaji iban dan tanggung jawab sangatlah krusi ial. 

Peingeitahuan yang bai ik teintang peirpajakan di iharapkan dapat meindorong Waji ib Pajak 

untuk meimeinuhii keiwaji iban meireika deingan sukareila, yang meinceirmi inkan pri insiip keiadi ilan 
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dan tanggung jawab sosi ial yang di iteikankan dalam syari iah.
32

 Dalam hal i ini i, Surah Al-Ni isa 

ayat 59 dapat di ijadi ikan acuan: 

ٍْ ءٍ  ٍْ ضَ ٌْنُنْۚ فاَِىْ تٌَاَصَعْتنُْ فِ سُىْهَ وَاوُلًِ الَْهَْشِ هِ ُْعىُا الشَّ َ وَاطَِ ُْعىُا اللَّه ا اطَِ َْيَ اٰهٌَىُْْٓ ْٓاََُّهَا الَّزِ َٰ

َْلً  احَْسَيُ  تَ ؤوِْ ُْشٌ وَّ خِشِِۗ رٰلِلَ خَ ِ وَالَُْىْمِ الَْٰ ٌْتنُْ تؤُْهٌِىُْىَ باِلِلّه سُىْهِ اىِْ مُ ِ وَالشَّ وٍُْ الًَِ اللَّه فَشُدُّ ࣖ  

Arti inya: Wahai i orang-orang yang beiri iman, taati ilah Allah dan taati ilah Rasul (Nabi i 

Muhammad) seirta ululamri i (peimeigang keikuasaan) di i antara kamu. Jiika kamu beirbeida 

peindapat teintang seisuatu, keimbali ikanlah keipada Allah (Al-Qur‘an) dan Rasul (sunahnya) 

ji ika kamu beiri iman keipada Allah dan hari i Akhi ir. Yang deimi iki ian i itu leibi ih bai ik (bagi imu) 

dan leibi ih bagus aki ibatnya (di i duni ia dan di i akhi irat). 

Dalam konteks kesadaran perpajakan dan prinsip-prinsip syariah, tafsir QS An-

Nisa ayat 59 menurut NU Online menekankan pentingnya ketaatan kepada Allah, Rasul, 

dan ulil amri (pemegang otoritas) selama kebijakan mereka tidak bertentangan dengan 

syariat Islam . Dalam hal perpajakan, ulil amri mencakup otoritas yang menetapkan dan 

mengelola sistem perpajakan. Dengan memahami pengetahuan perpajakan dalam 

perspektif syariah, masyarakat diharapkan lebih terdorong untuk menjalankan kewajiban 

perpajakan, mendukung pembangunan negara, dan berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan bersama. (Makna Ulil Amri dalam Kitab Tafsir - NU Online) 

Tafsir ini menggarisbawahi bahwa ketaatan kepada pemimpin dalam urusan 

perpajakan merupakan bagian dari ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, selama kebijakan 

tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dan tidak bertentangan dengan syariat. 

Dengan demikian, kesadaran wajib pajak dalam Islam tidak hanya mencerminkan 

kepatuhan hukum, tetapi juga manifestasi dari keimanan dan tanggung jawab sosial yang 

mendalam. 

Dalam peineili iti ian yang di ilakukan oleih Fi irda Salsabi illa, dkk., diiseibutkan bahwa 

peingeitahuan peirpajakan yang beirpeingaruh teirhadap moral pajak di idasarkan pada beibeirapa 

i indi ikator, yai itu: peimahaman meingeinai i peirsyaratan untuk meimpeiroleih Nomor Pokok 

Wajiib Pajak (NPWP), peingeitahuan teintang cara meinghi itung pajak atas peinghasi ilan 
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pri ibadi i, seirta keisadaran akan konseikueinsi i beirupa sanksi i apabi ila teirjadi i keiteirlambatan atau 

keiti idakpatuhan dalam peimbayaran pajak.
33

 

2.1.6 Norma  

Beirdasarkan Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia, norma adalah:34 

a) aturan atau peidoman yang meingi ikat anggota masyarakat, di igunakan seibagai i acuan, 

tatanan, dan peingeindali i peiri ilaku yang seisuai i seirta di iteiri ima oleih masyarakat; 

b) aturan, standar, atau pri insi ip yang di ijadi ikan patokan untuk meini ilai i atau meimbandi ingkan 

seisuatu. 

Norma juga bi isa di iarti ikan seibagai i aturan dan standar yang di ipahami i oleih anggota 

keilompok dan yang meingarahkan atau meimbatasi i peiri ilaku sosi ial tanpa keikuatan hukum. 

Kareina i itu, norma dapat meimeingaruhi i moral pajak (tax moralei). Norma sosi ial yang bai ik 

akan meimbeintuk moral pajak yang bai ik pula. Deingan deimi iki ian, teirbeintuknya norma yang 

bai ik akan meindorong masyarakat seicara i inteirnal untuk meimeinuhi i keiwaji iban pajak 

meireika.
35

  

Dalam peirspeikti if syari iah, norma meirupakan panduan peinti ing dalam meimbeintuk 

peiri ilaku i indi ivi idu dan masyarakat. Norma yang seijalan deingan ajaran Iislam dapat 

meimpeingaruhi i moral pajak (tax moralei) dan meindorong masyarakat untuk meimeinuhi i 

keiwaji iban peirpajakan seicara sukareila. Iislam sangat meineikankan peinti ingnya keiadi ilan, 

tanggung jawab, dan keipatuhan teirhadap aturan yang di ibuat untuk keipeinti ingan beirsama. 

Norma teirseibut ti idak hanya beirsi ifat sosi ial, teitapi i juga di idasarkan pada pri insi ip-pri insi ip 

syari iah yang meini iti ikbeiratkan pada maslahah (keipeinti ingan umum) dan keiadi ilan.
36

 Teirkai it 

hal i ini i, teirdapat hadi is dari i Abu Hurai irah radhi iyallahu ‗anhu, yang meineikankan peinti ingnya 

meinunai ikan keiwaji iban. Hadi is teirseibut beirbunyi i: 

"Tunai ikanlah amanah keipada orang yang beirhak meineiri imanya, dan janganlah kali ian 

beirkhi ianat keipada orang yang teilah meimpeircayai i kali ian." (HR. Abu Dawud) 
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Hadi is i ini i meinggari isbawahi i peinti ingnya meinunai ikan amanah atau keiwaji iban, 

teirmasuk dalam hal meimbayar pajak, yang meirupakan tanggung jawab untuk 

keimaslahatan masyarakat.  

Dalam peineili iti ian yang di ilakukan oleih Nurhi idayati i, dkk., teirdapat beibeirapa 

i indi ikator yang di igunakan untuk meingukur norma, antara lai in: anggapan bahwa ti idak 

meimbayar pajak adalah hal yang wajar kareina keici ilnya keimungki inan untuk teirdeiteiksi i, 

keiyaki inan bahwa meimbayar pajak dalam jumlah leibi ih seidi iki it dapat di iteiri ima seilama orang 

lai in meimbayar leibi ih banyak, pandangan bahwa keiti idakpatuhan pajak di ianggap normal ji ika 

banyak orang lai in juga meilakukan hal yang sama, seirta peirseipsi i bahwa ti idak meimbayar 

pajak seicara jujur dapat di ibeinarkan ji ika jumlah yang ti idak di ibayarkan teirgolong keici il.
37

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Peineili iti ian teirdahulu meirupakan upaya peineili iti i dalam meincari i reifeireinsi i peimbandi ing 

yang meimi ili iki i keisamaan teima, namun deingan peindeikatan dan peimbahasan yang beirbeida. 

Meilalui i kaji ian teirhadap peineili iti ian seibeilumnya, peineili iti i dapat meineimukan i idei-i idei baru yang 

dapat di ikeimbangkan dalam peineili iti ian seilanjutnya. Seilai in i itu, anali isi is teirhadap peineili iti ian 

teirdahulu juga meimbantu dalam meineintukan posi isii peineili iti ian seirta meineigaskan keiasli ian studi i 

yang di ilakukan. Beiri ikut i ini i adalah tabeil yang meirangkum beibeirapa peineili iti ian yang teilah 

di ilakukan oleih peineili iti i lai in: 

Tabeil 2. 1 

Peineili iti ian Teirdahulu  

No peinuli is judul Vari iabeil i indeipeindein Vari iabeil 

deipeindeint 

Hasi il 

1 Siifi it Dwi i 

Nurcahya
38

  

Deiteirmi inan Tax 

Moralei Pada 

Orang Pri ibadi i 

Non 

Karyawan: Studi i 

Eimpi iri is Pada 

Mi itra Go-Jeik 

H1 = Ada peingaruh 

antara ti ingkat korupsi i 

teirhadap tax moralei. 

H2 = Ada peingaruh 

eifi isi ieinsi i peingeiluaran 

peimeiri intah teirhadap 

tax moralei. 

Y = tax 

moralei. 

 

H1 beirpeingaruh  

si igni ifi ikan teirhadap 

tax moralei. 

H2 beirpeingaruh  

si igni ifi ikan teirhadap 

tax moralei. 

H3 ti idak 

                                                           
37
 Muamarah, Nurhidayati, Dan Budiarsih, ―Analisis Determinan Tax Morale Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (Umkm).‖ 
38
 Kurniawati Dan Dwi Nurcahyo, ―Determinan Tax Morale Pada Orang Pribadi Non Karyawan.‖ 
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Iindoneisi ia H3 = Ada peingaruh 

antara peirseipsi i 

keiadi ilan teirhadap Tax 

moralei  

H4 = Ada peingaruh 

ti ingkat tari if pajak 

teirhadap  Tax moralei  

H5 = Ada peingaruh 

keisuli itan keiuangan 

teirhadap tax moralei. 

H6 = Ada peingaruh 

keipeinti ingan pri ibadi i 

teirhadap tax moralei. 

H7 = Ada peingaruh 

keilompok rujukan 

teirhadap tax moralei. 

H8 = Ada peingaruh 

keimungki inan 

di ipeiri iksa 

dan di ikeinakan sanksi i 

teirhadap tax 

moralei. 

teirdapat peingaruh 

yang si igni ifi ikan 

antara 

teirhadap tax moralei. 

H4 tiidak teirdapat 

peingaruh yang 

si igni ifi ikan teirhadap 

tax moralei. 

H5 tiidak teirdapat 

peingaruh yang 

si igni ifi ikan teirhadap 

tax moralei. 

H6 beirpeingaruh  

si igni ifi ikan teirhadap 

tax moralei 

H7 beirpeingaruh  

si igni ifi ikan teirhadap 

tax moralei. 

H8 ti idak 

teirdapat peingaruh 

yang si igni ifi ikan 

antara 

teirhadap tax moralei. 

 

2 Nurhi idayati i, 

Hani ik 

Susiilawati i 

Muamarah, 

Anali isi is 

Deiteirmi inan Tax 

Moralei 

Peilaku Usaha 

H1: Keipeircayaan pada 

peimeiri intah (TRUST) 

beirpeingaruh teirhadap 

tax moralei. 

Y = tax 

moralei  

H1 beirpeingaruh  

si igni ifi ikan teirhadap 

tax moralei. 

H2 tiidak teirdapat 
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Riiani i 

Budi iarsi ih
39

 

Mi ikro Keici il 

Dan Meineingah 

(Umkm) 

H2: Peingeitahuan 

peirpajakan (KNOWL) 

beirpeingaruh teirhadap 

tax moralei. 

H3: Norma (NORM) 

beirpeingaruh teirhadap 

tax moralei 

peingaruh yang 

si igni ifi ikan teirhadap 

tax moralei. 

H3  beirpeingaruh  

si igni ifi ikan teirhadap 

tax moralei. 

 

3 Agus 

Ari ianto 

Toly, Iiveina 

Aureilli ia 

Gunawan, 

Jeisseilyn 

Marcheilla, 

Natasya 

Oli ivi ia
40

  

Bagai imana 

Kondi isi i 

Deimografi i 

Meinjadi i 

Peineintu Moral 

Pajak 

Saat Covi id-19? 

H1 = Peingaruh usi ia 

teirhadap moral pajak. 

H2 = Peingaruh jeini is 

keilami in teirhadap 

moral pajak. 

H3 = Peingaruh ti ingkat 

peindi idi ikan teirhadap 

moral pajak. 

H4 = Peingaruh 

sumbeir peinghasi ilan 

teirhadap moral pajak. 

H5 = Peingaruh agama 

teirhadap moral pajak. 

Y = moral 

pajak (tax 

moralei) 

H1 beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak  

H2  beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak 

H3 beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak 

H4 tiidak beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak  

H5 tiidak beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak  

 

4 Eimmanueillei 

Deiglai irei,  

Peiteir Daly,  

Eixposurei to tax 

di ileimmas 

worseins tax 

H1 = Dampak 

keiseiluruhan dari i 

si imulasii pajak 

Y = moral 

pajak (tax 

moralei) 

H1 beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak  

                                                           
39
 Muamarah, Nurhidayati, Dan Budiarsih, ―Analisis Determinan Tax Morale Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (Umkm).‖ 
40
 Agus Arianto Toly Dkk., ―Bagaimana Kondisi Demografi Menjadi Penentu Moral Pajak Saat Covid-19?,‖ 

Jurnal Akuntansi Multiparadigma 12, No. 2 (31 Agustus 2021), Https://Doi.Org/10.21776/Ub.Jamal.2021.12.2.22. 
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Fabri icei Lei 

Leic
41

 

moralei stateid by 

thei i indi ivi idual 

hi imseilf 

teirhadap moral pajak  

H2 = Dampak peiran 

teirhadap moral pajak  

H3 = Dampak 

peimeiri iksaan teirhadap 

moral pajak 

H4= peingaruh 

komposi isii keilompok 

teirhadap tax moralei 

H5= Dampak 

keibangkrutan teirhadap 

moral pajak 

H2  beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak 

H3 tiidak beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak  

H4 tiidak beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak  

H5 tiidak beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak  

 

5 Ratna 

Hi indri ia 

Dyah Pi ita 

Sari i, 

Ayuni ita 

Ajeingti iyas 

Saputri i 

Mashuri
42

 

Tax Moralei: 

Keisadaran Pajak 

Geineirasi i Muda 

Seibagai i Wujud 

Beila Neigara 

H1= norma soci ial 

beirpeingaruh posi iti if 

teirhadap tax moralei 

H2= keiadi ilan pajak 

beirpeingaruh posi iti if 

teirhadap tax moralei 

H3= keipeircayaan pada 

peimeiri intah 

beirpeingaruh posi iti if 

teirhadap tax moralei 

Y = tax 

moralei 

H1 beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak  

H2 tiidak beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak  

H3 beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak  

 

6 Bahadir 

Sazak 

dogan, 

Thei E ivoluti ion 

of Tax morals iin 

turki iyei 

H1 faktor deimografi i 

(jeini is keilami in, usi ia, 

status peirkawi inan) 

Y = tax 

moralei 

H1 tiidak beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak  

                                                           
41
 Emmanuelle Deglaire, Peter Daly, Dan Fabrice Le Lec, ―Exposure To Tax Dilemmas Deteriorate 

Individuals‘ Self-Declared Tax Morale,‖ Economics Of Governance 22, No. 4 (Desember 2021): 363–97, 

Https://Doi.Org/10.1007/S10101-021-00262-X. 
42
 Ratna Hindria Dyah Pita Sari Dan Ayunita Ajengtiyas Saputri Mashuri, ―Tax Morale: Kesadaran Pajak 

Generasi Muda Sebagai Wujud Bela Negara,‖ Syntax Literate: Jurnal Ilmiah Indonesia 7, No. 5 (Mei 2022): 6124–
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Iibrahi im  

Eirdeim
43

 

 

H2 faktor eikonomi i 

(si ituasi i peikeirjaan, 

ti ingkat peindapatan) 

H3 faktor 

keileimbagaan 

(keipeircayaan pada 

parleimein/bi irokrasi i/ 

peimeiri intah/ orang) 

H4 faktor keipuasan 

(keipuasan 

hi idup/keipeimi ili ikan 

mateiri i) 

H5 beirbagai i faktor 

(tahun, pandangan 

poli itiik, keibanggaan 

nasi ional, reili igi iusi itas, 

tanggung jawab 

neigara, akumulasi i 

modal). 

H2  beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak 

H3 tiidak beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak  

H4 beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak  

H5 beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak  

7 Riisqi i Fi irda 

Salsabi ila, 

Afi ifudi in, 

Ari ista Fauzi i 

Karti ika 

Sari
44

 

Anali isi is 

Deiteirmi inan Tax 

Moralei Peilaku 

Usaha Mi ikro 

Keici il dan 

Meineingah 

(UMKM) 

H1: Keipeircayaan 

keipada Peimeiri intah 

beirpeingaruh teirhadap 

Tax Moralei Peilaku 

UMKM 

H2: Keisadaran Waji ib 

Pajak beirpeingaruh 

teirhadap Tax Morale i 

Peilaku UMKM 

Y: Tax 

Moralei 

Peilaku 

UMKM 

H1 beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

Tax Moralei Peilaku 

UMKM 

H2 beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

Tax Moralei Peilaku 

UMKM 

H3 tiidak beirpeingaruh 
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 Bahadır Sazak Doğan, ―The Evolution Of Tax Morale In Turkey,‖ Journal Of Economy Culture And 

Society, 28 Desember 2020, 145–56, Https://Doi.Org/10.26650/Jecs2020-0022. 
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H3: Peingeitahuan 

Peirpajakan 

beirpeingaruh teirhadap 

Tax Moralei Peilaku 

UMKM 

si igni ifi ikan teirhadap 

Tax Moralei Peilaku 

UMKM 

 

Peineili iti ian i ini i meimiili iki i keisamaan deingan studi i seibeilumnya, yai itu sama-sama 

meinggunakan vari iabeil deipeindein beirupa moral pajak (Tax moralei). Namun, teirdapat peirbeidaan 

dalam hal meitodei, di i mana peineili iti ian i ini i meinggunakan teikni ik peingambi ilan sampeil deingan 

meitodei Non-probabi ili ity sampliing. Seilai in i itu, peineili iti ian i inii beirfokus pada UMKM di i Kota 

Seimarang seibagai i subjeik peineili iti ian. Peinuli is meimi iliih Kota Seimarang seibagai i lokasi i peineili iti ian 

deingan beibeirapa peirti imbangan. Peirtama, Seimarang meirupakan pusat eikonomi i yang tumbuh 

peisat di i Iindoneisi ia, di i mana banyak peilaku UMKM beirkontri ibusi i si igni ifi ikan teirhadap 

peireikonomi ian seiteimpat. Seilai in i itu, keiragaman jeini is usaha dan karakteiri isti ik masyarakat di i kota 

i ini i meimungki inkan peineili itii untuk meingeiksplorasi i peingaruh beirbagai i faktor, seipeirti i norma sosi ial 

dan peingeitahuan peirpajakan, teirhadap moral pajak di i kalangan UMKM. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Jika melihat kondisi saat ini, tingkat moral pajak yang diterapkan oleh masyarakat, 

khususnya para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) salah satunya di Kota 

Semarang, masih tergolong rendah. Fenomena ini menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan 

dalam mendorong kepatuhan pajak secara sukarela. Rendahnya moral pajak tersebut dapat 

dipengaruhi oleh berbagai aspek yang saling berkaitan.  

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk melakukan kajian yang lebih mendalam 

guna mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai faktor yang berpotensi memengaruhi moral 

pajak para pelaku UMKM. Beberapa faktor yang akan ditelaah dalam penelitian ini meliputi 

tingkat kepercayaan kepada pemerintah, kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, serta 

norma-norma sosial dan religius yang berkaitan dengan tax morale. 

Struktur pemikiran konseptual dari penelitian ini akan disusun untuk memperlihatkan 

keterkaitan antara variabel-variabel tersebut terhadap moral pajak, khususnya dalam konteks 

UMKM di Kota Semarang. 
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Gambar 2. 1 

Keirangka peimi iki iran 

 

 

 

   

 

 

 

Beirdasarkan keirangka peimi iki iran yang di itunjukkan pada gambar di i atas, dapat 

di ijeilaskan bahwa vari iabeil i indeipeindein, yai itu keipeircayaan keipada peimeiri intah, keisadaran waji ib 

pajak, peingeitahuan peirpajakan, dan norma, di iduga akan meimpeingaruhi i vari iabeil deipeindein, yai itu 

tax moralei UMKM di i Kota Seimarang. 

2.4 Pembagian Hipotesis  

Hi ipoteisi is di ideifi ini isi ikan seibagai i jawaban seimeintara teirhadap peirmasalahan yang 

di iajukan oleih peineili iti i atau seibagai i bagi ian dari i i isu yang di ikaji i dalam ti injauan pustaka yang peirlu 

di iujii keibeinarannya. Hi ipoteisi is i inii dapat di iteiri ima atau di itolak beirdasarkan hasi il anali isi is dan buktii 

i ilmiiah yang di ipeiroleih seilama peineili iti ian.
45

 Dalam peineili iti ian i inii, seibuah hi ipoteisi is diikeimbangkan 

untuk meimbeiri ikan arahan dan panduan dalam peilaksanaan peineili iti ian. Beiri ikut adalah hi ipoteisi is 

yang akan di iuji i dalam peineili iti ian i ini i: 

  

                                                           
45
 Jim Hoy Yam Dan Ruhiyat Taufik, ―Hipotesis Penelitian Kuantitatif,‖ Perspektif : Jurnal Ilmu Administrasi 

3, No. 2 (1 Agustus 2021): 96–102, Https://Doi.Org/10.33592/Perspektif.V3i2.1540. 

Kepercayaan kepada pemerintah (X1) 

 

  Kesadaran Wajib Pajak (X2) 

 

Pengetahuan Perpajakan (X3) 

 

Norma (X4) 

 

Tax Morale UMKM (Y)   

 

H4 

H3 

H2 

H1 



31 
 

2.4.1 Pengaruh Kepercayaan kepada pemerintah terhadap Tax morale UMKM kota 

semarang  

Keipeircayaan teirhadap peimeiri intah di ianggap seibagai i eileimein kunci i dalam 

meineintukan keipatuhan masyarakat dalam meimeinuhi i keiwaji iban meimbayar pajak. Tax 

moralei meirujuk pada moti ivasi i iintri insi ik yang di imi iliiki i oleih waji ib pajak untuk meimatuhii 

dan meimbayar keiwaji iban peirpajakan seicara sukareila deimi i keipeinti ingan umum.  

Keipeircayaan teirhadap peimeiri intah beirpeiran beisar dalam meindorong masyarakat 

untuk meilaksanakan keiwaji iban peirpajakan deingan nyaman, tanpa adanya teikanan atau 

paksaan dari i pi ihak lai in. Deingan deimi iki ian, keipeircayaan i ini i dapat meini ingkatkan moral 

pajak di i kalangan masyarakat, teirutama pada UMKM di i Kota Seimarang. 

Teiori i Peiri ilaku Teireincana (Theiory of Planneid Beihavi ior/TPB) di iyaki ini i dapat 

meindukung keipeircayaan masyarakat, khususnya UMKM, teirhadap peimeiri intah. Teiori i i ini i 

meinggari isbawahi i peinti ingnya kontrol peiri ilaku yang di irasakan oleih masyarakat, teirutama 

oleih UMKM. Meireika meiyaki ini i bahwa peiri ilaku meirupakan faktor peinti ing yang dapat 

meimpreidi iksi i ti indakan atau keiputusan.
46

 Oleih kareina i itu, ji ika peimeiri intah meinunjukkan 

peiri ilaku posi iti if dalam meilaksanakan keiwaji ibannya untuk meingeilola keiuangan yang 

beirsumbeir dari i pajak deingan bai ik, maka masyarakat UMKM juga akan ceindeirung 

meimeinuhi i keiwaji iban peirpajakan meireika seicara teiratur. 

Beirdasarkan peineili iti ian yang teilah di ilkukan oleih Riisqi i Fi irda Salsabi ila, dkk pada 

tahun 2023
47

 di iteimukan bahwa keipeircayaan teirhadap peimeiri intah meimi ili ikii peingaruh yang 

si igni ifi ikan teirhadap moral pajak (Tax moralei). Teimuan i ini i juga di idukung oleih peineili iti ian 

yang di ilakukan oleih Nurhi idayati i, dkk
48

 yang meinunjukkan bahwa keipeircayaan teirhadap 

peimeiri intah meimbeiri ikan peingaruh posi iti if teirhadap moral pajak. Oleih kareina i itu, 

peini ingkatan keipeircayaan keipada peimeiri intah akan beirkontri ibusi i pada meini ingkatnya 

ti ingkat moral pajak. 

H1: Kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh  positif terhadap Tax morale 

UMKM kota semarang 
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2.4.2 Pengaruh Kesadaran wajib pajak terhadap Tax morale UMKM kota semarang  

Keisadaran Waji ib Pajak adalah kondi isi i di i mana waji ib pajak meimahami i seirta 

meinyadari i hak dan keiwaji ibannya dalam peirpajakan. Keisadaran i ini i muncul keiti ika i indi ivi idu 

atau badan usaha beirseidi ia meimeinuhi i keiwaji iban pajaknya seisuai i deingan peiraturan 

peirundang-undangan yang beirlaku. Keisadaran waji ib pajak meimiili iki i peiran peinti ing dalam 

meindukung peimbangunan neigara dalam jangka panjang, meingi ingat pajak meirupakan 

salah satu sumbeir peindapatan neigara teirbeisar di ibandi ingkan seiktor lai innya.  

Theiory of Planneid Beihavi ior (TPB) meinjeilaskan bahwa peiri ilaku i indi ivi idu 

di ipeingaruhi i oleih ni iat dan keii ingi inan yang kuat dari i dalam di iri i untuk beirti indak. Konseip i ini i 

meindukung peini ingkatan keisadaran pajak, di i mana seiseiorang yang meimahami i peinti ingnya 

meimbayar dan meilaporkan pajak akan leibi ih ceindeirung meimeinuhi i keiwaji ibannya seicara 

sukareila. Ji ika waji ib pajak meinyadari i bahwa pajak beirkontri ibusi i pada peirtumbuhan 

eikonomi i neigara, maka keipatuhan meireika dalam meimbayar pajak akan meini ingkat tanpa 

peirlu adanya teikanan atau ancaman dari i pi ihak lai in. 

Beirdasarkan peineili iti ian yang teilah di ilkukan oleih Ri isqii Fi irda Salsabi ila, dkk
49

 

di iteimukan bahwa keisadaran waji ib pajak meimi ili iki i peingaruh yang si igni ifi ikan teirhadap 

moral pajak (Tax moralei). Iini i beirarti i bahwa keiti ika keisadaran waji ib pajak meini ingkat, maka 

ti ingkat moral pajak juga akan meini ingkat. Seilai in i itu, hasiil peineili iti ian yang diilakukan oleih 

M. Zueida Anggara dan Ayu Chai iri ina Laksmi i

50
 meinunjukkan bahwa moral pajak 

meimbeiri ikan peingaruh posi itiif dan si igni ifi ikan teirhadap keipatuhan waji ib pajak. Namun, 

meiski ipun keisadaran pajak dan peimahaman teintang manfaat pajak ti idak meinunjukkan 

peingaruh yang si igni ifi ikan teirhadap keipatuhan waji ib pajak, moral pajak teitap beirpeiran 

peinti ing dalam meindorong keipatuhan teirseibut. 

H2: kesadaran wajib pajak berpengaruh  positif terhadap Tax morale UMKM kota 

semarang 
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2.4.3 Pengaruh Pengetahuan perpajakan terhadap Tax morale UMKM kota semarang 

Peingeitahuan peirpajakan meirupakan i informasi i meingeinai i pajak yang dapat 

meimbantu waji ib pajak dalam meilaksanakan keiwaji ibannya dalam meimbayar pajak. Dalam 

konteiks i ini i peiran peindi idi ikan sangat beirpeiran peinti ing dalam peingeitahuan peirpajakan. 

Di ikareinakan seiseiorang yang meimi ili iki i ti ingkat peindi idi ikan ti inggi i akan meimi ili iki i 

peingeitahuan meingeinai i peirpajakan leibi ih bai ik seirta leibi ih faham deingan hubungan antara 

meimbayar pajak dan manfaat yang akan di ipeiroleih.  

Theiory of Planneid Beihavi ior (TPB) dalam konteiks peingeitahuan peirpajakan 

meinjeilaskan bahwa ni iat seiseiorang untuk beirpeiri ilaku di iteintukan oleih ti iga faktor utama, 

yai itu Beihavi ioral Beili ieif, Normatiivei Beili ieif, dan Control Beili ieif. Keiti iga faktor i ini i beirpeiran 

seibagai i peindorong i indi ivi idu dalam beirti indak seisuai i deingan keii ingi inan dan keisadarannya 

seindi iri i. Deingan deimi iki ian, ti ingkat peingeitahuan peirpajakan seiorang waji ib pajak sangat 

beirgantung pada peiri ilaku i indiivi idu i itu seindi iri i dalam meincari i dan meimahami i i informasi i 

teirkai it peirpajakan. Seimaki in tiinggi i keimauan waji ib pajak untuk meinggali i i informasi i, 

seimaki in bai ik pula peimahamannya teirhadap keiwaji iban peirpajakan yang harus di ipeinuhi i. 

Peineili iti ian yang di ilakukan oleih Dwi i Nasi ihatul Lai ili iyah dan Sri i Andri iani i 

meinganali isi is hubungan antara peingeitahuan peirpajakan dan moral pajak (tax moralei).
 51

 

Hasi il peineili iti ian meinunjukkan bahwa seimaki in ti inggi i peingeitahuan peirpajakan seiseiorang, 

seimaki in beisar dampaknya teirhadap peini ingkatan moral pajak, yang pada akhi irnya 

beirkontri ibusi i teirhadap keipatuhan waji ib pajak. Teimuan i ini i juga di ipeirkuat oleih peineili iti ian 

Siifi it Dwi i Nurcahyaa dan Leistari i Kuni iawati i,
 52

 yang meineimukan bahwa moral pajak 

ceindeirung meini ingkat keiti ika waji ib pajak meimi iliiki i peimahaman yang bai ik meingeinai i si isteim 

peirpajakan. Peingeitahuan yang meimadai i ti idak hanya meimeingaruhi i si ikap i indi ivi idu teirhadap 

keiwaji iban pajak, teitapi i juga meimpeirkuat norma sosiial di i liingkungannya, seihi ingga 

beirkontri ibusi i dalam meini ingkatkan moral pajak. 

Dari i hasi il peineili iti ian i ini i, dapat di isi impulkan bahwa peingeitahuan peirpajakan 

meimi iliiki i peingaruh si igni ifi ikan teirhadap tax moralei. Seiseiorang yang meimi ili ikii peimahaman 
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yang luas, teirmasuk meingeinai i peinti ingnya pajak bagi i neigara, ceindeirung meimi ili ikii moti ivasi i 

leibi ih ti inggi i untuk meimeinuhi i keiwaji iban peirpajakannya seicara sukareila. 

H3: pengetahuan perpajakan berpengaruh  positif terhadap Tax morale UMKM kota 

semarang i 

2.4.4 Pengaruh Norma terhadap Tax morale UMKM kota semarang  

Norma adalah keibi iasaan atau peiraturan umum yang beirfungsi i seibagai i peidoman 

peiri ilaku dalam suatu keilompok masyarakat dan biiasanya meimi ili iki i batasan wi ilayah 

teirteintu. Norma di itandai i oleih keisi iapan i indi ivi idu untuk meilakukan apa pun yang di ipeirlukan 

untuk meimasti ikan bahwa peiri ilaku meireika meimeinuhi i harapan, bai ik meilalui i keisadaran 

seindi iri i maupun paksaan dari i pi ihak lai in. Meinurut konteiks peirpajakan, keigi iatan waji ib pajak 

dalam meimeinuhi i keiwaji iban meireika harus seijalan deingan peiraturan peirundang-undangan 

yang beirlaku. Seilai in i itu, peimeiri intah di iharapkan untuk beirsi ikap adi il dalam meimungut 

pajak dari i masyarakat.  

Dalam peineirapan Teiori i Peiri ilaku Teireincana (Theiory of Planneid Beihavi ior/TPB), 

teirdapat konseip kontrol peiri ilaku yang di irasakan oleih masyarakat, khususnya di i kalangan 

UMKM. Oleih kareina i itu, peineirapan norma dalam peirpajakan sangat beirgantung pada 

bagai imana masyarakat meingeilola peiri ilaku meireika dan meineirapkan norma-norma yang 

teilah di iteitapkan. 

Hasi il peineili iti ian yang di ilakukan oleih Eiga Okli i Roseipti ia dan Priimandi ita Fi itri iandii

53
 

meinunjukkan bahwa norma sosi ial, meimiili ikii peingaruh posi iti if dan siigni ifi ikan teirhadap 

moral pajak (tax moralei). Hal i ini i beirarti i bahwa seimaki in ti inggi i rasa patri ioti ismei yang 

di imiili iki i i indiivi idu, seimaki in ti inggi i pula moti ivasi i meireika untuk meimeinuhi i keiwaji iban 

peirpajakan. Peineili iti ian seirupa di ilakukan oleih Nurhi idayati i, dkk54 yang juga meingungkapkan 

bahwa norma, bai ik yang beirsi ifat sosi ial maupun peirsonal, meimi ili iki i dampak si igni ifi ikan 

teirhadap moral pajak. Teimuan i ini i meinunjukkan bahwa norma yang kuat dapat meindorong 

i indi iviidu untuk leibi ih sadar akan tanggung jawab peirpajakan meireika. 

Deingan deimi iki ian, dapat di isi impulkan bahwa peini ingkatan norma bai ik yang 

beirkai itan deingan ni ilai i-ni ilai i sosi ial maupun ni ilai i-ni ilai i pri ibadi i akan beirkontri ibusi i pada 
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peini ingkatan ti ingkat moral pajak. Peini ingkatan moral pajak i ini i, pada gi ili irannya, dapat 

beirdampak posi iti if pada keipatuhan waji ib pajak dalam meimeinuhi i keiwaji iban peirpajakan 

meireika. Hal i ini i meineikankan peinti ingnya peiran norma dalam meimbeintuk siikap dan 

peiri ilaku i indi ivi idu teirhadap pajak. 

H4: Norma  berpengaruh  positif terhadap Tax morale UMKM kota semarang 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Peineili iti ian i ini i beirtujuan untuk meinguji i hi ipoteisi is seirta meinganali isi is peingaruh vari iabeil 

i indeipeindein teirhadap vari iabeil deipeindein. Jeini is peineili iti ian yang di igunakan dalam studi i i ini i adalah 

peineili iti ian kuanti itati if deingan peindeikatan anali isi is deiskri ipti if. Peineili itiian kuanti itatiif beirfokus pada 

anali isi is data dalam beintuk angka, di i mana hasi il akhi irnya akan meinunjukkan probabi ili itas 

keisalahan dalam peinolakan hi ipoteisi is nol. Data yang di ipeiroleih di iukur dan di ikonveirsi i kei dalam 

beintuk angka, keimudi ian di ianali isi is meinggunakan teikni ik stati istiik. 

Meitodei kuanti itati if beirlandaskan pada fi ilsafat posi itiivi ismei dan di igunakan untuk meineili itii 

suatu populasi i seirta sampeil teirteintu. Peindeikatan i ini i diiteirapkan kareina peineili iti ian meingacu pada 

data numeiri ik seibagai i dasar anali isi is vari iabeil peineili iti ian guna meinjawab peirtanyaan peineili iti ian. 

Oleih kareina i itu, peindeikatan kuanti itati if di ipi ili ih untuk meimpeirmudah anali isi is seirta meingatasi i 

beirbagai i tantangan dalam peineili iti ian i ini i. 

3.2 Sumber Penelitian  

3.2.1 Data Primer  

Peineili iti ian i inii meinggunakan data pri imeir, yai itu i informasi i yang di ipeiroleih langsung 

dari i sumbeirnya meilalui i kueisi ioneir atau wawancara deingan peirtanyaan teirtuliis. Kueisi ione ir 

(angkeit) meirupakan meitodei peingumpulan data deingan meinyusun seirangkai ian peirtanyaan 

yang di iajukan keipada reispondein untuk meimpeiroleih jawaban meireika. Sumbeir data pri imeir 

dalam peineili iti ian i ini i di ipeiroleih meilalui i wawancara atau peirteimuan langsung deingan obje ik 

peineili iti ian. Dalam studi i i inii, data pri imeir di ikumpulkan deingan meinyeibarkan kueisi ioneir 

keipada peilaku UMKM di i Kota Seimarang guna meimpeiroleih i informasi i yang reileivan 

deingan peineili iti ian. 

3.2.2 Data Sekunder  

Data seikundeir meirupakan i informasi i yang di ipeiroleih dari i sumbeir ti idak langsung 

atau bukan dari i sumbeir utama untuk meimbantu dalam meinjawab peirmasalahan peineili iti ian. 

Studii keipustakaan teirmasuk dalam data seikundeir, di i mana data yang teilah di ikumpulkan 

dan di ianali isi is seibeilumnya oleih peingumpul data pri imeir atau pi ihak lai in di igunakan keimbali i 
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dalam peineili iti ian. Meitodei i ini i seiri ing di iteirapkan dalam peineili iti ian kuali itati if. Data seikunde ir 

dapat di ipeiroleih dari i beirbagai i sumbeir, seipeirti i si itus weib, buku, seirta publi ikasi i di i majalah 

atau jurnal yang reileivan. Dalam peineili iti ian i ini i, peineili iti i meinggunakan data seikundeir dari i 

Badan Pusat Stati isti ik (BPS) untuk meingeitahui i sumbeir peineiri imaan peindapatan neigara. 

Seilai in i itu, data dari i Di inas Kopeirasi i dan UMKM Kota Seimarang juga di igunakan untuk 

meimpeiroleih i informasi i meingeinai i jumlah UMKM yang beiropeirasi i di i kota teirseibut seirta 

li iteiratur teirkai it waji ib pajak UMKM. 

3.3 Populasi dan sampel  

3.3.1 Populasi 

Populasi i meirupakan keiseiluruhan objeik peineili iti ian yang dapat beirupa manusi ia, 

beinda, heiwan, tumbuhan, geijala, ni ilai i teis, atau peiri isti iwa yang di ijadi ikan sumbeir data dalam 

suatu peineili iti ian kareina meimi iliiki i karakteiri isti ik teirteintu. Peineintuan populasi i dalam seibuah 

peineili iti ian beirgantung pada topi ik dan tujuan peineili itiian yang i ingi in di icapai i. 

Dalam peineili iti ian i ini i, UMKM dii Kota Seimarang diijadi ikan seibagai i objeik populasi i. 

Beirdasarkan data yang di ipeiroleih dari i si itus reismi i i iumk.seimarangkota.go.i id, teirdapat 17.575 

UMKM yang teirseibar di i seiluruh wi ilayah Kota Seimarang. UMKM teirseibut teirseibar di i 16 

keicamatan yang ada di i kota teirseibut. Adapun ri inci ian populasi i dalam peineili iti ian i ini i akan 

di isaji ikan dalam tabeil beiri ikut: 

Tabeil 3. 1 

Jumlah Populasii 

Kecamatan Jumlah 

GEiNUK 919 

SEiMARANG TIiMUR 1060 

SEiMARANG TEiNGAH 1308 

SEiMARANG BARAT 1424 

TUGU 432 

GAYAMSARIi 1108 

SEiMARANG UTARA 1682 

NGALIiYAN 656 

PEiDURUNGAN 2815 

MIiJEiN 570 

GUNUNG PATIi 585 

GAJAH MUNGKUR 618 



38 
 

SEiMARANG SEiLATAN 1011 

CANDIiSARIi 694 

BANYUMANIiK 994 

TEiMBALANG 1699 

Jumlah  17575 

 Sumbeir: i iumk.seimarangkota.go.i id. 

3.3.2 Sampel   

Sampeil meirupakan bagi ian dari i populasi i yang meimi ili ikii karakteiri isti ik yang dapat 

di ibandi ingkan deingan keiseiluruhan populasi i. Sampeil yang di igunakan dalam peineili iti ian 

harus akurat dan reipreiseintati if agar dapat meinggambarkan populasi i seicara keiseiluruhan. 

Sampeil di iambi il dari i seijumlah objeik dalam populasi i yang meinjadi i fokus peineili iti ian. 

Deingan kata lai in, sampeil adalah seibagi ian anggota populasi i yang di ipi iliih meinggunakan 

teikni ik peingambi ilan sampeil teirteintu. 

Dalam peineili iti ian i ini i, teikni ik sampliing yang di igunakan adalah Non-Probabi iliity 

Sampli ing, yai itu meitodei peimi ili ihan sampeil yang ti idak meimbeiri ikan keiseimpatan yang sama 

bagi i seiti iap anggota populasi i untuk teirpi ili ih. Teikni ik i inii di igunakan deingan tujuan 

meimpeiroleih sampeil yang teitap reipreiseintati if meiski ipun tiidak di ipi ili ih seicara acak. 

Populasi i dalam peineili itiian iini i teirdi iri i dari i 17.575 UMKM yang teirseibar di i Kota 

Seimarang. Untuk meineintukan jumlah sampeil yang akan di igunakan, peinuli is meineirapkan 

rumus Sloviin, yang cocok untuk meinghi itung ukuran sampeil dari i populasi i beisar. Ti ingkat 

keiti idakakuratan atau margi in of eirror yang dapat di itoleiransi i dalam peingambi ilan sampeil 

di iteitapkan seibeisar 10%, meingi ingat jumlah populasi i yang cukup beisar. 

𝑛 =   𝑁 / (1 + N. 𝑒2) 

Keiteirangan : 

n : Ukuran Sampeil 

N : Ukuran Populasi i 

Ei : Eiror Toleirancei  
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𝑛  =   𝑁 / (1 + N. 𝑒2) 

  = 17.575 / ( 1 + 17.575 (0,1)²) 

  = 17.575 / ( 1 + 17.575 (0,01)) 

  = 17.575 / ( 1 + 175,75) 

  = 17.575 / 176,75  

  = 99,434  

Beirdasarkan peirhi itungan meinggunakan rumus Slovi in teirhadap total waji ib pajak 

peilaku UMKM di i Kota Seimarang, hasi il akumulasi i sampeil meinunjukkan bahwa jumlah 

sampeil yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah 99 peilaku UMKM di i Kota Seimarang. 

3.4 Metode Pengumpulan data  

Peineili iti ian iini i meinggunakan data pri imeir, yai itu data yang di ipeiroleih langsung darii 

sumbeirnya tanpa meingalami i peirubahan atau modi ifi ikasi i.
 55

 Dalam peingumpulan data, peineili iti ian 

i ini i meineirapkan meitodei kueisi ioneir, yakni i deingan meinyampai ikan peirtanyaan atau peirnyataan 

teirtuli is keipada reispondein yang meirupakan peilaku UMKM di i Kota Seimarang. 

Seilai in kueisi ioneir, peineili iti ian i ini i juga meinggunakan dokumeintasi i seibagai i meitodei 

peingumpulan data. Dokumeintasi i adalah teikni ik peingumpulan data yang beirsumbeir dari i catatan 

atau peiri isti iwa yang teirjadi i di i masa lalu. Data yang di ikumpulkan dapat beirupa buku, arti ikeil 

i ilmiiah, gambar, grafi ik, atau sumbeir lai in yang reileivan deingan keibutuhan peineili iti ian. 

3.5 Definisi Operasional  

Deifi ini isi i opeirasi ional meirupakan peinjeilasan meingeinai i vari iabeil yang di iteili iti i seirta 

i indi ikator yang di igunakan untuk meingukurnya. Deifi ini isi i i inii beirtujuan untuk meimbeiri ikan 

gambaran yang jeilas meingeinai i bagai imana seiti iap vari iabeil dalam peineili iti ian diiukur dan di ianali isi is. 

Beiri ikut i ini i adalah tabeil yang meirangkum deifi ini isi i opeirasi ional vari iabeil dalam peineili iti ian i ini i: 

 

  

                                                           
55
 Yam Dan Taufik, ―Hipotesis Penelitian Kuantitatif.‖ 



40 
 

Tabeil 3. 2 

Deifi ini isi i Operasi ional Variabel 

Variabel  Definisi Indikator Skala pengukuran  

Tax Moralei (Y) Tax moralei diideifi ini isi ikan 

seibagai i adanya moti ivasii 

i intri insiik untuk patuh Tax 

moralei meirupakan 

peirasaan seindi iri i dari i di irii 

peimbayar pajak yang 

i ingi in meimbayar pajak. 

1. Ti idak meimbayar pajak 

meirupakan ti indakan teirceila 

2. Meimbayar pajak meirupakan 

keiwaji iban seibagai i warga 

Neigara 

3. Ti idak meimbayar pajak 

meirupakan teirmasuk 

peincuri ian.
56

 

Di iukur 

meinggunakan 

angkeit deingan skala 

li ikeirt 

Keipeircayaan 

keipeida 

peimeiri intah (X1)  

Keipeircayaan keipada 

peimeiri intah adalah hal 

yang harus di imi ili ikii 

antara masyarakat dan 

neigara. Masyarakat 

meimpeircayakan 

peinghasi ilan dalam 

meimbayar pajak untuk 

di ikeilola peimeiri intah 

untuk keiseijahteiraan 

Neigara. 

1. Seibagi ian beisar uang yang 

teirkumpul dari i pajak 

di ibeilanjakan seicara 

bi ijaksana 

2. Seibagi ian beisar uang yang 

teirkumpul dari i pajak 

di ibeilanjakan untuk proyeik 

yang beirmanfaat. 

3. Ti idak meimbayar pajak 

adalah hal yang wajar kareina 

seibagi ian beisar uang pajak 

di ikorupsi i oleih poli itiisi.
57

i 

Di iukur 

meinggunakan 

angkeit deingan skala 

li ikeirt 

Keisadaran 

Wajiib Pajak 

(X2)  

Keisadaran Waji ib Pajak 

adalah keiadaan di imana 

Wajiib Pajak meingeitahuii 

dan meimahami i teintang 

hak dan keiwaji iban 

1. Dorongan dari i seindi iri i. 

2. Meimbayar pajak seibagai i 

beintuk parti isi ipasi i untuk 

keiseijahteiraan neigara. 

3. Peinundaan dan peinggunaan 

Di iukur 

meinggunakan 

angkeit deingan skala 

li ikeirt 
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peirpajakannya. meimbayar pajak dapat 

meinurunkan peindapatan 

neigara.
58

i 

Peingeitahuan 

peirpajakan (X3)  

Peingeitahuan peirpajakan 

meirupakan i informasii 

meingeinai i pajak yang 

dapat meimbantu waji ib 

pajak dalam 

meilaksanakan 

keiwaji ibannya dalam 

meimbayar pajak. 

1. Saya tahu syarat untuk 

meimpeiroleih Nomor Pokok 

Wajiib Pajak (NPWP) 

2. Saya tahu cara meinghi itung 

pajak untuk peinghasi ilan saya 

3. Saya tahu Adanya sanksii 

saat teirlambat atau ti idak 

meimbayar pajak.
 59

i 

Di iukur 

meinggunakan 

angkeit deingan skala 

li ikeirt 

Norma (X4)  norma adalah peiraturan 

dan standar ang di ipahamii 

oleih anggota keilompok, 

dan yang meimbi imbi ing 

dan/atau meimbatasii 

peiri ilaku sosi ial tanpa 

keikuatan hukum. 

1. Wajar ti idak meimbayar pajak 

kareina keimungki inan 

keitahuan untuk ti idak 

meimbayar pajak keici il. 

2. Ti idak apa-apa saya 

meimbayar pajak leibi ih keici il, 

bi iarlah meimbayar leibi ih 

beisar. 

3. Wajar ti idak meimbayar pajak 

ji ika banyak orang juga ti idak 

meimbayar pajak. 

4. Wajar ti idak meimbayar pajak 

deingan jujur ji ika jumlah 

yang ti idak di ibayarkan 

seidi iki it.
60

 

Di iukur 

meinggunakan 

angkeit deingan skala 

li ikeirt 
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Skala peingukuran adalah suatu keiseipakatan yang di igunakan untuk meineintukan 

seibeirapa panjang atau peindeik i inteirval dalam seibuah alat ukur. Dalam peineili iti ian i ini i, skala 

Li ikeirt di igunakan seibagai i meitodei peingukuran. Skala i ini i beirfungsi i untuk meini ilai i si ikap, 

peindapat, atau peirseipsi i i indi ivi idu maupun keilompok teirhadap feinomeina sosi ial teirteintu. 

Peineili iti ian iini i meinye idi iakan beirbagai i pi ili ihan jawaban untuk seiti iap peirtanyaan yang 

teilah di irancang seibeilumnya. Skala Li ikeirt yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i teirdi iri i dari i: 

1) Skor 5 untuk jawaban Sangat Seituju (SS). 

2) Skor 4 untuk jawaban Seituju (S). 

3) Skor 3 untuk jawaban Neitral atau Ragu-ragu (N). 

4) Skor 2 untuk jawaban Ti idak Seituju (TS). 

5) Skor 1 untuk jawaban Sangat Tiidak Seituju (STS). 

3.6 Teknik Analisis Data  

3.6.1 Statistik Diskriptif  

Dalam peineili iti ian i ini i, data di ianali isi is meinggunakan teikni ik stati isti ik deiskri ipti if 

deingan bantuan apli ikasi i SPSS. Statiisti ik deiskri ipti if beirfungsi i untuk meinggambarkan atau 

meinjeilaskan objeik peineili itiian beirdasarkan data yang di ipeiroleih dari i sampeil atau populasi i, 

tanpa meilakukan anali isi is yang leibi ih meindalam atau meinari ik keisi impulan yang beirsi ifat 

geineirali isasi i. 

Dalam konteiks peineili iti ian i inii, anali isi is deiskri ipti if di igunakan untuk meingeivaluasii 

tanggapan reispondein meingeinai i keipeircayaan teirhadap peimeiri intah, keisadaran waji ib pajak, 

peingeitahuan peirpajakan, dan norma teirhadap tax moralei di i kalangan UMKM di i Kota 

Seimarang.61 

3.6.2 Uji Kelayakan Data  

Uji validitas  

Uji i valiidi itas meirupakan meitodei yang di igunakan untuk meiniilai i apakah suatu 

kueisi ioneir sahi ih atau vali id dalam meingukur vari iabeil yang di iteili iti i. Seibuah kueisi ioneir 

di ianggap vali id apabi ila peirnyataan di i dalamnya mampu meingungkapkan aspeik yang 

heindak di iukur seisuai i deingan tujuan peineili iti ian. Dalam peineili iti ian i ini i, ujii vali idiitas 

di ilakukan meinggunakan Bi ivari iatei Peiarson. Suatu peirnyataan dalam kueisi ioneir 
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 Leni Masnidar Nasution, ―Statistik Deskriptif‖ 14, No. 1 (2017). 
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di inyatakan vali id apabi ila ni ilai i koeifi isi iein koreilasi i Peiarson leibi ih beisar dari i niilai i r tabeil. 

Deingan kata lai in, ji ika r hi itung > r tabeil, maka peirnyataan teirseibut di ianggap vali id. 

Uji Reabilitas 

Reili iabi iliitas meirupakan meitodei yang di igunakan untuk meini ilai i seijauh mana suatu 

kueisi ioneir dapat meinghasi ilkan data yang konsi istein dan dapat diipeircaya dalam meingukur 

suatu vari iabeil atau konstruk. Seibuah kueisi ioneir di ikatakan reili iablei apabi ila jawaban 

reispondein teirhadap peirnyataan yang di ibeiri ikan teitap konsi istein dalam beirbagai i kondi isi i. 

Dalam peineili iti ian i ini i, uji i reili iabi ili itas di ilakukan deingan meitodei onei-shot atau 

peingukuran seikali i waktu meinggunakan uji i stati isti ik Cronbach‟s Alpha (α). Suatu vari iabe il 

atau konstruk di ianggap reili iablei apabi ila ni ilai i Cronbach‟s Alpha (α) > 0,60, yang 

meinunjukkan bahwa i instrumein peineili iti ian meimi ili iki i tiingkat keiandalan yang cukup bai ik.62 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik  

3.6.3.1 Uji Normalitas  

Uji i normaliitas data di ilakukan untuk meineintukan apakah data yang di ipeiroleih 

meimi iliiki i diistri ibusi i normal atau tiidak. Peinguji ian i ini i peintiing untuk meimastiikan meitode i 

stati istiik yang di igunakan seisuai i deingan karakteiri istiik data. Di istri ibusi i normal meirupakan 

kondi isi i iideial dalam anali isi is statiisti ik, teirutama untuk teikniik yang beirbasi is asumsi i 

normali itas. 

Dalam peineili iti ian i ini i, uji i normali itas di ilakukan meinggunakan uji i Kolmogorov-

Smi irnov. Jiika ni ilai i probabi ili itas (p-valuei) > 0,05, maka data di ianggap beirdi istri ibusi i 

normal. Seibali iknya, ji ika ni ilai i probabi ili itas ≤ 0,05, maka data di ianggap ti idak beirdi istri ibusi i 

normal. i 

3.6.3.2 Uji Multikolienaritas 

Uji i Multiikoliineiari itas beirtujuan untuk meingi ideinti ifi ikasi i adanya koreilasi i antar 

vari iabeil beibas (i indeipeindein) dalam modeil reigreisi i. Modeil reigreisi i yang bai ik seiharusnya 

ti idak meingalami i multi ikoli ineiari itas, yai itu kondi isi i di i mana vari iabeil i indeipeindein sali ing 

beirkoreilasi i seicara kuat, kareina hal i ini i dapat meinyeibabkan bi ias dalam hasi il anali isi is. 
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 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program Imb Spss 23, 8 (Universitas Diponegoro 

Semarang, T.T.). 
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Dalam peineili iti ian i ini i, uji i multiikoli ineiari itas di ilakukan deingan meili ihat ni ilai i 

Vari iancei Iinflati ion Factor (VIiF) dan Toleirancei. Suatu modeil reigreisi i di ikatakan beibas 

dari i multi ikoliineiari itas apabi ila meimeinuhi i keiteintuan beiri ikut: 63 

 Ni ilai i VIiF < 10 

 Ni ilai i Toleirancei > 0,01 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Peinguji ian i ini i diiteirapkan pada modeil peineili itiian yang meinggunakan data siilang 

(cross-seicti ion) di ibandi ingkan deingan data deireit waktu (ti imei seiri ieis). Namun, hal i inii ti idak 

beirarti i bahwa modeil deingan data deireit waktu seipeinuhnya teirbeibas dari i masalah 

heiteirokeidasti isi itas. Data cross-seicti ion diikumpulkan pada satu peiri iodei waktu teirteintu dari i 

beirbagai i einti itas tanpa meimpeirti imbangkan peirubahan seii iri ing waktu. Dalam peineili iti ian i ini i, 

peinuli is meinggunakan data UMKM di i Kota Seimarang tahun 2023 dari i beirbagai i 

keicamatan, yang teirmasuk dalam kateigori i cross-seicti ion kareina di ikumpulkan dalam satu 

waktu tanpa meili ihat peirkeimbangan tahunan. 

Uji i heiteirokeidasti isi itas beirtujuan untuk meindeiteiksi i ada atau ti idaknya 

keiti idaksamaan vari ian reisi idual dalam modeil reigreisi i. Dalam peineili iti ian i inii, anali isi is 

heiteirokeidasti isi itas diilakukan meinggunakan uji i Gleijseir. Meitodei i ini i di ilakukan deingan 

meireigreisi ikan modeil reigreisi i li iniieir untuk meimpeiroleih ni ilai i reisi idual. 64 

Kri iteiri ia peinguji ian: 

 Jiika ni ilaii si igni ifi ikansi i > 0,05, maka modeil reigreisi i ti idak meingalami i 

heiteirokeidasti isi itas. 

 Jiika ni ilai i si igni ifi ikansi i < 0,05, maka modeil reigreisi i meingalami i heiteirokeidasti isi itas.  
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 Imam Ghozali, Analisis Multivariate Lanjutan Dengan Program Spss (Semarang, 2006: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, T.T.). 
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 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program Imb Spss 23. 
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3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda   

Analisis regresi linear berganda merupakan metode statistik yang digunakan 

untuk mengukur hubungan antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2, ... Xn) 

dengan satu variabel dependen (Y). Analisis ini bertujuan untuk menentukan arah 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, apakah bersifat positif atau negatif, 

serta memprediksi nilai variabel terikat berdasarkan perubahan variabel bebas. Persamaan 

regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + ß4X4 + e 

Keterangan: 

Y = Moral Perpajakan 

α  = Konstanta Regresi 

ß1-ß4  = Koefisien Regresi 

X1  = Variabel Kepercayaan kepeda pemerintah 

X2  = Variabel kesadaran wajib pajak 

X3  = Variabel pengetahuan perpajakan  

X4 = Variabel norma 

e  = Standar Error 

3.6.5 Pengujian Hipotesis   

3.6.5.1 Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 

Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh mana model 

mampu menjelaskan variasi dalam variabel dependen berdasarkan variabel independen. 

Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1. 

 Nilai R² yang rendah menunjukkan bahwa variabel independen hanya memiliki 

kemampuan terbatas dalam menjelaskan variabel dependen. 



46 
 

 Nilai R² yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen dapat 

menjelaskan hampir seluruh variasi dalam variabel dependen, sehingga model 

memiliki tingkat prediksi yang tinggi.65 

3.6.5.2 Uji statistic T 

Uji Statistik T digunakan untuk menguji hipotesis guna mengetahui sejauh 

mana pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara 

individu. Pengujian ini dilakukan menggunakan SPSS 23 dengan tingkat signifikansi (α) 

sebesar 5% atau 0,05. 

 Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima, yang berarti variabel 

independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 Jika nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak, yang berarti variabel 

independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.66 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum UMKM Kota Semarang 

Kota Semarang, ibu kota Provinsi Jawa Tengah, didirikan pada 2 Mei 1547 dan 

termasuk salah satu kota besar di Indonesia dengan jumlah penduduk yang cukup tinggi, sejajar 

dengan kota-kota besar lainnya seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, dan Medan. Nama 

"Semarang" berasal dari gabungan dua kata, yakni "sem" yang berarti pohon asam dan "arang" 

yang berarti jarang. Jika digabungkan, nama ini bermakna "pohon asam yang tumbuh jarang-

jarang." Penamaan ini berawal dari kisah Ki Ageng Pandanaran I, yang saat berkunjung ke Pulau 

Tirang (kini di sekitar pelabuhan Bergota) melihat pohon asam yang tumbuh dengan jarak 

berjauhan. 

4.1.1 Kondisi Geografis Kota Semarang 

Secara geografis, Kota Semarang terletak di antara 6  50  hingga 7  10  Lintang 

Selatan dan 109  35  hingga 110  50  Bujur Timur. Kota ini berbatasan dengan Laut Jawa di 

utara, Kabupaten Semarang di selatan, Kabupaten Kendal di barat, dan Kabupaten Demak 

di timur. Semarang memiliki garis pantai sepanjang 13,6 km dan ketinggian wilayah yang 

bervariasi, mulai dari 0,75 meter hingga 348 meter di atas permukaan laut. Dilihat dari 

bentuk wilayahnya, Semarang terbagi menjadi dua bagian: 

1) Semarang bagian bawah: Terletak di wilayah utara, daerah ini berupa dataran rendah 

dengan ketinggian yang tidak terlalu tinggi. 

2) Semarang bagian atas: Berada di wilayah selatan, didominasi oleh perbukitan dengan 

karakteristik dataran tinggi. 

Pembagian ini mencerminkan perbedaan topografi yang cukup mencolok antara bagian 

utara dan selatan kota. 

4.1.2 Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Semarang 

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil serta Sektor Industri (DKUMKS) Kota 

Semarang adalah lembaga pemerintah yang bertugas mendukung pengembangan pemasaran 

dan branding bagi UMKM di wilayah Kota Semarang. Organisasi ini memiliki tanggung 

jawab utama dalam melaksanakan sebagian kewenangan pemerintahan daerah yang 
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berkaitan dengan koperasi, UMKM, serta sektor industri. Dinas ini beroperasi di bawah 

naungan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah. Berdasarkan Rencana 

Pembangunan Daerah Kota Semarang Tahun 2021–2026, telah dirumuskan visi dan misi 

sebagai berikut:
67

 

a) Visi : Terwujudnya kota Semarang yang semakin hebat dan berlandaskan pancasila, 

dalam bingkai NKRI ber-bhineka tunggal ika 

b) Misi : 

1) Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumber daya manusia yang unggul dan 

produktif untuk mencapai kesejahteraan dan keadilan. 

2) Meningkatkan potensi ekonomi local yang berdaya saing dan stimulasi 

pembangunan industry, berlandaskan riset dan inovasi berdasar prinsip demokrasi 

ekonomi Indonesia.  

3) Menjamin kemerdekan masyarakat menjalankan ibadah, pemenuhan hak dan 

perlindungan kesejahteraan social serta hak asasi manusia bagi masyarakat secara 

berkeadilan.  

4) Mewujidkan infrastruktur berkualitas yang berwawasan lingkungan untuk 

mendukung kemajuan kota. 

5) Menjalankan reformasi birokrasi pemerintahan secara dinamis dan menyusun 

produk hukum yang sesuai nilai-nilai pancasila dalam kerangka negara kesatuan 

Republik Indonesia.  

Tugas dan fungsi yang diemban oleh Dinas Koperasi, Usaha Mikro Kecil, dan Sektor 

Industri (DKUMKS) Kota Semarang sesuai dengan peraturan walikota semarang nomor 77 

tahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata usaha dinas 

koperasi dan usaha mikro kota semarang:
68

 

a) Tugas : membantu walikota dalam melaksanakan urusan pemerintah bidang koperasi, 

usaha kecil dan menengah yang menjadi kewenangan derah dan tugas pembantu yang 

ditugaskan kepada daerah. 

b) Fungsi : 
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 ―Visi Dan Misi Ppid,‖ Dinas Koperasi Dan Umkm Kota Semarang, T.T., 
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1) Perumusan kebijakan bidang perizinan dan kelembagaan koperasi, bidang 

pengawasan dan pemeriksaan koperasi, bidang pemberdayaan koperasi, bidang 

pemberdayaan usaha mikro, dan UPTD. 

2) Perumusan rencana strategi sesuai dengan visi dan misi walikota. 

3) Pengkoordinasian tugas-tugas dalam rangka pelaksanaan program dan kegiatan 

kesehatan kesejahteraan, bidang perizinan dan kelembagaan koperasi, bidang 

pengawasan dan pemeriksaan koperasi, bidang pemberdayaan kopersi dan bidang 

pemberdayaan usaha mikro. 

4) Penyelenggaraan manajemen kinerja pegawai dinas. 

5) Penyelenggaraan kesekretariatan dinas 

6) Penyelenggaraan kerja sama bidang perizinan dan kelembagaan koperasi, bidang 

pengawasan dan pemeriksaan koperasi, bidang pemberdayaan koperasi dan bidang 

pemberdayaan usaha mikro. 

7) Penyelenggaraan program dan kegiatan bidang perizinan dan kelembagaan 

koperasi, bidang pengawasan dan pemeriksaan koperasi, bidang pemberdayaan 

koperasi dan bidang pemberdayaan usaha mikro. 

8) Penyelenggaraan monitoring dan evaluasi program dan kegiatan bidang 

danperizinan dan kelembagaan koperasi, bidang pengawasan dan pemeriksaan 

koperasi, bidang pemberdayaan koperasi dan bidang pemberdayaan usaha mikro. 

9) Penyelenggaraan laporan pelaksanaan program dan kegiatan  

10) Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh walikota terkait dengan 

tugas dan fungsinya. 

4.1.3 Struktur Organisasi  

Struktur organisasi Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Kota 

Semarang dirancang untuk mendukung pelaksanaan tugas serta fungsi dinas secara 

efektif. Susunan organisasi ini mencakup berbagai elemen dan unit kerja yang saling 

terintegrasi, sehingga mampu menjalankan program-program strategis di bidang koperasi 

dan UMKM. Berikut adalah rincian struktur organisasi yang ada di Dinas Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Kota Semarang: 
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Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi 

 

Sumber: diskopumkm.semarangkota.go.id (dinas koperasi dan UMKM)  
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4.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dianalisis untuk memahami latar belakang mereka. Dalam 

penelitian ini, responden diklasifikasikan berdasarkan beberapa kategori, seperti jenis kelamin, 

usia, tingkat pendidikan terakhir, dan jenis usaha yang dijalankan. Data yang telah dikumpulkan 

menghasilkan informasi sebagai berikut. 

4.2.1 Jenis Kelamin  

Melalui proses penyebaran kuesioner, penelitian ini berhasil menjaring sebanyak 

99 orang sebagai responden. Dari total jumlah tersebut, responden terdiri dari laki-laki dan 

perempuan yang rinciannya akan dijelaskan sebagai berikut. 

Tabel 4. 1 

Klasifikasi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden 

(orang) 

Presentase (%) 

Laki-laki 26 26,3% 

Perempuan 73 73,7% 

Jumlah 99 100% 

 Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 4.1, dapat disimpulkan bahwa 

responden perempuan mendominasi hasil pengumpulan data melalui kuesioner dalam 

penelitian ini. Dari total 99 orang responden, sebanyak 73 orang adalah perempuan, 

sedangkan laki-laki hanya berjumlah 26 orang. 

Dominasi perempuan ini dapat dijelaskan melalui konteks kondisi UMKM di Kota 

Semarang. Banyaknya perempuan yang terlibat dalam sektor UMKM dapat disebabkan 

oleh peran perempuan yang sering kali mengambil inisiatif dalam usaha skala kecil dan 

menengah, baik sebagai penggerak ekonomi keluarga maupun pelaku usaha mandiri. 

Selain itu, keberadaan UMKM di Semarang, terutama dalam bidang kuliner, kerajinan 

tangan, dan jasa, sering kali menjadi peluang yang cocok untuk perempuan karena 

fleksibilitasnya yang memungkinkan mereka untuk tetap menjalankan tanggung jawab 

lain, seperti mengurus keluarga. 

Faktor budaya dan ekonomi lokal juga berkontribusi, di mana perempuan di 

Semarang cenderung memiliki semangat kewirausahaan yang tinggi, didukung oleh 

berbagai program pemberdayaan perempuan dan pelatihan kewirausahaan yang 
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diselenggarakan oleh pemerintah maupun organisasi masyarakat. Hal ini menjadikan 

perempuan sebagai aktor utama dalam pengembangan UMKM di kota ini. 

4.2.2 Usia  

Berdasarkan hasil penelitian, data responden telah dikelompokkan berdasarkan usia 

untuk memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai karakteristik demografi. Informasi 

ini membantu dalam memahami distribusi usia responden yang terlibat dalam penelitian. 

Hasil pengelompokan usia responden dapat dijabarkan sebagai berikut. 

Tabel 4. 2 

Klasifikasi Usia 

Kelompok Usia 

(tahun) 

Jumlah Responden 

(orang) 

Presentase (%) 

<20 1 1% 

21-30 19 19,2% 

31-40 71 71,7% 

41-50 8 8,1% 

>50 0 0% 

Jumlah 99 100% 

  Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.2, distribusi usia responden UMKM di Kota Semarang 

menunjukkan bahwa mayoritas berada pada rentang usia 31-40 tahun, dengan 71 orang 

atau 71,7% dari total responden. Kelompok ini merupakan usia produktif yang 

berpengalaman dan mampu beradaptasi dengan dinamika ekonomi. 

Kelompok usia 21-30 tahun menjadi yang kedua terbesar, dengan 19 responden 

(19,2%), yang umumnya sedang memulai atau mengembangkan usaha. Responden di 

bawah 20 tahun hanya 1 orang (1%), kemungkinan masih dalam tahap belajar. Sementara 

itu, 8 responden (8,1%) berada pada usia 41-50 tahun, mencerminkan keterlibatan pelaku 

usaha yang lebih berpengalaman. Tidak ada responden di atas 50 tahun, mungkin karena 

sebagian besar telah pensiun atau mengambil peran sebagai penasihat. 

Kesimpulannya, UMKM di Kota Semarang didominasi oleh individu di usia 

produktif yang menjadi motor utama penggerak ekonomi lokal. 
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4.2.3 Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan data pendidikan terakhir responden dalam penelitian ini, diperoleh 

gambaran mengenai beragam latar belakang pendidikan mereka. Hal ini memberikan 

wawasan tentang pengaruh tingkat pendidikan terhadap pengelolaan dan pengembangan 

usaha. 

Tabel 4. 3 

Klasifikasi Pendidikan Terakhir 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah Responden 

(orang) 

Presentase (%) 

SD 0 0% 

SMP 0 0% 

SMA/SMK 30 30,3% 

Diploma 60 60,6% 

Sarjana 9 9,1% 

Jumlah 99 100% 

   Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Dari Tabel 4.3 di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada responden yang memiliki 

pendidikan terakhir pada jenjang SD dan SMP. Sedangkan, terdapat 30 responden dengan 

pendidikan SMA/SMK, 60 responden dengan pendidikan diploma, dan 9 responden yang 

memiliki gelar sarjana. Ini mencerminkan kondisi pendidikan pelaku UMKM di Kota 

Semarang. 

4.2.4 Jenis Usaha 

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh responden, terdapat lima kelompok jenis 

usaha. Peneliti mengklasifikasikan jenis usaha tersebut menjadi lima kategori, yaitu bidang 

makanan dan kuliner, perdagangan, fashion, otomotif, serta jenis usaha lainnya. Hasil 

klasifikasi jenis usaha berdasarkan jawaban responden adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 4 

Klasifikasi Jenis Usaha 

Jenis Usaha Jumlah Responden 

(orang) 

Presentase (%) 

Makanan dan Kuliner 74 74,7% 

Perdagangan  12 12,1% 

Fashion  8 8,1% 

Otomotif 3 3% 

Lain-lain 2 2% 

Jumlah 99 100% 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Dari Tabel 4.4 di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis usaha yang paling banyak 

dijalankan oleh pelaku UMKM di Kota Semarang adalah di bidang makanan dan kuliner, 

dengan total 74 responden. Sementara itu, bidang perdagangan mencakup 12 responden, 

diikuti oleh bidang fashion dengan 8 responden, dan bidang otomotif yang hanya memiliki 

3 responden. Terdapat juga 2 responden yang menjalankan jenis usaha lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa sektor makanan dan kuliner menjadi dominan di antara usaha yang 

dikelola oleh UMKM di Kota Semarang. 

4.3 Hasil Analisis Data Penelitian  

4.3.1 Analisis Statistik Diskriptif 

Tujuan dari analisis statistik deskriptif adalah untuk memahami makna dari setiap 

variabel yang dianalisis, termasuk nilai rata-rata (mean), median, standar deviasi, nilai 

maksimum, dan nilai minimum. Variabel yang dipertimbangkan dalam penelitian ini 

meliputi kepercayaan kepada pemerintah (X1), kesadaran wajib pajak (X2), pengetahuan 

perpajakan (X3), norma (X4), serta tax morale (Y). Sebelum melakukan analisis statistik 

deskriptif, berikut adalah data dari hasil kuesioner yang telah diberikan kepada 99 

responden: 
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Tabel 4. 5 

Data Hasil Kuesioner 

Item 

Pertanyaan 

Total 

STS 

% Total 

TS 

% Total 

N 

% Total 

S 

% Total 

SS 

% 

X1.1 0 0% 1 1% 6 6% 62 63% 30 30% 

X1.2 0 0% 0 0% 8 8% 44 44% 47 48% 

X1.3 0 0% 5 5% 5 5% 46 47% 43 43% 

X2.1 0 0% 2 2% 13 13% 53 54% 31 31% 

X2.2 0 0% 0 0% 4 4% 32 32% 63 63% 

X2.3 0 0% 0 0% 7 7% 53 54% 39 39% 

X3.1 2 2% 2 2% 11 11% 59 60% 25 25% 

X3.2 0 0% 1 1% 7 7% 25 25% 66 67% 

X3.3 0 0% 0 0% 1 1% 29 29% 69 70% 

X4.1 1 1% 2 2% 15 15% 61 62% 20 20% 

X4.2 1 1% 4 4% 11 11% 38 38% 45 46% 

X4.3 3 3% 2 2% 3 3% 23 23% 68 69% 

X4.4 3 3% 3 3% 2 2% 27 27% 64 64% 

Y.1 1 1% 0 0% 11 11% 72 73% 15 15% 

Y.2 0 0% 1 1% 1 1% 33 33% 64 65% 

Y.3 1 1% 3 3% 6 6% 41 41% 48 49% 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.5 dari data hasil kuesioner di atas, dapat dilihat total jawaban 

untuk setiap item pertanyaan, yang mencakup kategori sangat tidak setuju, tidak setuju, 

ragu-ragu/netral, setuju, dan sangat setuju.  

Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel kepercayaan 

kepada pemerintah, kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, dan norma yang 

berpengaruh terhadap tax morale pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Kota Semarang. 
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Tabel 4. 6 

Hasil Analisis Statistik Diskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Total_X1 99 8 15 12.90 1.298 

Total_X2 99 8 15 13.06 1.354 

Total_X3 99 8 15 13.30 1.359 

Total_X4 99 4 20 17.21 2.819 

Total_Y 99 7 15 12.96 1.316 

Valid N (listwise) 99     

 Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.6 dari hasil analisis statistik di atas, dapat diketahui nilai 

terendah (minimum), nilai tertinggi (maksimum), rata-rata (mean), serta standar deviasi 

(Std. Deviation). Berikut adalah penjelasan terkait dengan data tersebut: 

a) Variabel Kepercayaan Kepada Pemerintah (X1) 

Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Kepercayaan kepada 

Pemerintah menunjukkan nilai terendah sebesar 8, nilai tertinggi sebesar 15, rata-rata 

sebesar 12,90, dan standar deviasi sebesar 1,298. 

b) Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X2) 

Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Kesadaran Wajib Pajak 

menunjukkan nilai terendah sebesar 8, nilai tertinggi sebesar 15, rata-rata sebesar 

13,06, dan standar deviasi sebesar 1,354. 

c) Variabel Pengetahuan Perpajakan (X3) 

Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Pengetahuan Perpajakan 

menunjukkan nilai terendah sebesar 8, nilai tertinggi sebesar 15, rata-rata sebesar 

13,30, dan standar deviasi sebesar 1,359. 

d) Variabel Norma (X4) 

Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Norma menunjukkan nilai 

terendah sebesar 4, nilai tertinggi sebesar 20, rata-rata sebesar 17,21, dan standar 

deviasi sebesar 2,819. 
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e) Variabel Tax Morale (Y) 

Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Tax Morale menunjukkan nilai 

terendah sebesar 7, nilai tertinggi sebesar 15, rata-rata sebesar 12,96, dan standar 

deviasi sebesar 1,316. 

4.3.2 Uji Kelayakan Data 

4.3.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menentukan apakah kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian dapat dianggap valid. Proses ini dilakukan dengan membandingkan 

nilai r hitung dengan r tabel.
69

 Adapun kriteria pengujian validitas adalah sebagai 

berikut: 

a) Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid. 

b) Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan dalam kuesioner dinyatakan tidak valid. 

Nilai r tabel dihitung berdasarkan degree of freedom (df), yang diperoleh dari 

rumus df = n - 2, dengan n merupakan jumlah sampel dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, perhitungan r tabel adalah sebagai berikut: 

R tabel = df (N - 2) 

 = 99 – 2 

 = 97 (0,197). 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayaan Kepada Pemerintah (X1) 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

X1.1 0,607 0,197 Valid 

X1.2 0,556 0,197 Valid 

X1.3 0,742 0,197 Valid 

 Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, seluruh item pernyataan pada variabel 

kepercayaan kepada pemerintah (X1) dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai r 

hitung yang lebih besar daripada r tabel. 

                                                           
69
 Leni Masnidar Nasution, ―Statistik Deskriptif‖ 14, No. 1 (2017). 
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Tabel 4. 8 

Hasil Uji Validitas Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X2) 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

X1.1 0,719 0,197 Valid 

X1.2 0,693 0,197 Valid 

X1.3 0,738 0,197 Valid 

 Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, seluruh item pernyataan pada variabel 

Kesadaran Wajib Pajak (X2) dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai r hitung 

yang lebih besar daripada r tabel. 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Perpajakan (X3) 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

X1.1 0,783 0,197 Valid 

X1.2 0,735 0,197 Valid 

X1.3 0,499 0,197 Valid 

 Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, seluruh item pernyataan pada variabel 

Pengetahuan Perpajakan (X3) dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai r hitung 

yang lebih besar daripada r tabel. 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Validitas Variabel Norma (X4) 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

X1.1 0,743 0,197 Valid 

X1.2 0,759 0,197 Valid 

X1.3 0,893 0,197 Valid 

X1.4 0,883 0,197 Valid 

 Sumber: Data Primer diolah, 2025 
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Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, seluruh item pernyataan pada variabel Norma 

(X4) dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai r hitung yang lebih besar daripada 

r tabel. 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Validitas Variabel Tax Morale (Y) 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

Y.1 0,701 0,197 Valid 

Y.2 0,513 0,197 Valid 

Y.3 0,751 0,197 Valid 

 Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, seluruh item pernyataan pada variabel Tax 

Morale (Y) dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai r hitung yang lebih besar 

daripada r tabel. 

4.3.2.2 Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur keandalan atau konsistensi jawaban 

yang diberikan oleh responden. Pengujian ini dilakukan menggunakan nilai Cronbach's 

Alpha, dengan kriteria sebagai berikut: 

a) Jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60, maka dinyatakan reliabel. 

b) Jika nilai Cronbach's Alpha < 0,60, maka dinyatakan tidak reliabel. 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach's 

Alpha 

Nilai Kritis Keterangan 

Kepercayaan Kepada 

Pemerintah (X1) 

0,274 0,60 Reliabel 

Kesadaran Wajib 

Pajak (X2) 

0,519 0,60 Reliabel 

Pengetahuan 

Perpajakan (X3) 

0,428 0,60 Reliabel 
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Norma (X4) 0,838 0,60 Reliabel 

Tax Morale (Y) 0,348 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, terlihat bahwa semua nilai Cronbach's Alpha 

lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas. Dengan demikian, instrumen 

yang digunakan dianggap andal untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti, karena 

konsistensi jawaban responden terhadap item-item kuesioner telah teruji. 

4.3.3 Uji Asumsi Klasik 

4.4.3.1 Uji Normalitas  

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel dependen 

dan independen dalam model regresi memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas 

dapat dilakukan melalui analisis grafik, seperti histogram atau grafik P-P Plot. Berikut 

ini adalah hasil uji normalitas data menggunakan analisis grafik. 

Gambar 4. 2 

Grafik Histogram Uji Normalitas 

 

  Sumber: Data Primer diolah, 2025 
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Berdasarkan Gambar 4.2, dapat disimpulkan bahwa model regresi data yang 

diuji memiliki distribusi normal. Hal ini terlihat dari grafik yang menunjukkan distribusi 

seimbang tanpa kecenderungan condong ke sisi kanan atau kiri. 

Gambar 4. 3 

Uji P-Plot Normalitas 

 
   Sumber: Data Primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan Gambar 4.3, grafik uji P-P Plot menunjukkan bahwa titik-titik 

menyebar mengikuti garis diagonal. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi yang 

diuji memiliki distribusi normal. 

Selain analisis grafik, uji normalitas juga dapat dilakukan menggunakan uji 

statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dalam uji ini, data dianggap berdistribusi normal 

jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05). 
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Tabel 4. 13 

Hasil Uji Normalitas K-S 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N  99 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
.80511172 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .072 

Positive .048 

Negative -.072 

Test Statistic .072 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4.13, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200 

> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data memiliki distribusi normal. 

4.4.3.2 Uji Multikolienaritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 

antar variabel independen dalam model regresi. Keberadaan multikolinearitas dapat 

diidentifikasi melalui nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi 

dinyatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

Sebaliknya, jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka multikolinearitas terdeteksi. 

Berikut ini adalah hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini. 
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Tabel 4. 14 

Hasil Uji Multikoienaritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.279 1.329  3.219 .002   

Kepercayaan 

Kepada 

Pemerintah 

.038 .095 .038   .403 .688 .691 1.447 

Kesadaran 

Wajib Pajak 
.073 .082 .075 .890 .376 .835 1.198 

Pengetahuan 

Perpajakan 
.336 .096 .347 3.487 .001 .607 1.648 

Norma .161 .045 .344 3.547 .001 .639 1.565 

a. Dependent Variable: Tax Morale 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.14, terlihat bahwa nilai tolerance untuk variabel 

kepercayaan kepada pemerintah adalah 0,691, kesadaran wajib pajak sebesar 0,835, 

pengetahuan perpajakan sebesar 0,607, dan norma sebesar 0,639. Semua nilai tersebut 

lebih besar dari 0,10 (tolerance > 0,10), dan nilai VIF untuk masing-masing variabel 

juga kurang dari 10 (VIF < 10). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

4.4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan 

variansi antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. 

Keberadaan heteroskedastisitas dapat diprediksi melalui gambar scatterplot. Jika pada 

scatterplot tidak terlihat pola tertentu (seperti bergelombang, melebar, atau menyempit) 

dan titik-titik data tersebar secara acak di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, 

maka model dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji 

scatterplot dalam penelitian ini. 

 

  



64 
 

Gambar 4. 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan Gambar 4.4, scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik tersebar 

secara acak tanpa membentuk pola tertentu, serta sebaran datanya berada di atas dan di 

bawah angka 0. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi yang digunakan 

dapat diterapkan untuk memprediksi pengaruh variabel kepercayaan kepada pemerintah, 

kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, dan norma terhadap variabel Tax 

Morale. 

Selain menganalisis scatterplot, heteroskedastisitas juga dapat diuji 

menggunakan uji Glejser. Pada uji ini, ketentuan yang berlaku adalah jika nilai 

signifikan < 0,05, maka heteroskedastisitas terjadi; sebaliknya, jika nilai signifikan > 

0,05, maka heteroskedastisitas tidak terjadi. Berikut ini adalah hasil uji Glejser dalam 

penelitian ini. 
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Tabel 4. 15 

Hasil Uji Glejser 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.436 .610  3.997 .000 

Kepercayaan 

Kepada 

Pemerintah 

.014 .035 .042 .386 .700 

Kesadaran Wajib 

Pajak 
-.066 .039 -.176 -1.682 .096 

Pengetahuan 

Perpajakan 
-.032 .045 -.087 -.719 .474 

Norma -.041 .021 -.226 -1.913 .059 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4.15, nilai signifikan untuk variabel kepercayaan kepada 

pemerintah adalah 0,700, kesadaran wajib pajak sebesar 0,096, pengetahuan perpajakan 

sebesar 0,474, dan norma sebesar 0,059. Semua nilai signifikan tersebut lebih besar dari 

0,05 (Sig. > 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

4.3.4 Analisis Regresi  Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh beberapa 

variabel prediktor (variabel independenden) terhadap variabel terikat (variabel 

dependen). Hasil uji regresi linier berganda untuk variabel kepercayaan kepada 

pemerintah (X1), kesadaran wajib pajak (X2), pengetahuan perpajakan (X3), dan norma 

(X4) terhadap tax morale UMKM di Kota Semarang (Y) dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 
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Tabel 4. 16 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.279 1.329  3.219 .002 

Kepercayaan Kepada 

Pemerintah 
.038 .095 .038 .403 .688 

Kesadaran Wajib 

Pajak 
.073 .082 .075 .890 .376 

Pengetahuan 

Perpajakan 
.336 .096 .347 3.487 .001 

Norma .161 .045 .344 3.547 .001 

a. Dependent Variable: Tax Morale 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.16, hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa 

nilai untuk variabel kepercayaan kepada pemerintah adalah 0,038, kesadaran wajib 

pajak sebesar 0,073, pengetahuan perpajakan sebesar 0,336, dan norma sebesar 0,161. 

Dari hasil ini, diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 

Y = 4,279 + 0,038X1 + 0,073X2 + 0,336X3 + 0,161X4 + e  

Keterangan: 

Y: Kepatuhan Wajib Pajak 

α: Konstanta  

β: Koefisien Regresi 

X1: Kepercayaan kepada pemerintah 

X2: Kesadaran wajib pajak 

X3: Pengetahuan perpajakan 

X4: Norma 

e: Standar Error 
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Berikut adalah interpretasi dari hasil regresi tersebut: 

a) Konstanta (α\alpha): Nilai konstanta dalam persamaan regresi adalah 4,279, yang 

berarti jika semua variabel independen (kepercayaan kepada pemerintah, kesadaran 

wajib pajak, pengetahuan perpajakan, dan norma) bernilai 0, maka nilai tax morale 

(Y) akan menjadi 4,279. 

b) Koefisien regresi untuk kepercayaan kepada pemerintah (X1): Nilai koefisien 

regresi untuk kepercayaan kepada pemerintah (X1) adalah 0,038. Ini berarti jika 

variabel independen lainnya tetap, dan kepercayaan kepada pemerintah meningkat 

satu unit, maka tax morale (Y) akan meningkat sebesar 0,038. 

c) Koefisien regresi untuk kesadaran wajib pajak (X2): Nilai koefisien regresi untuk 

kesadaran wajib pajak (X2) adalah 0,073. Artinya, jika variabel independen lainnya 

tetap, dan kesadaran wajib pajak meningkat satu unit, maka tax morale (Y) akan 

meningkat sebesar 0,073. 

d) Koefisien regresi untuk pengetahuan perpajakan (X3): Nilai koefisien regresi 

untuk pengetahuan perpajakan (X3) adalah 0,336. Ini menunjukkan bahwa jika 

variabel independen lainnya tetap, dan pengetahuan perpajakan meningkat satu unit, 

maka tax morale (Y) akan meningkat sebesar 0,336. 

e) Koefisien regresi untuk norma (X4): Nilai koefisien regresi untuk norma (X4) 

adalah 0,161. Artinya, jika variabel independen lainnya tetap, dan norma meningkat 

satu unit, maka tax morale (Y) akan meningkat sebesar 0,161. 

4.3.5 Pengujian Hipotesis 

4.3.5.1 Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 

Koefisien determinasi (R²) adalah pengujian yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berikut ini adalah hasil koefisien determinasi yang dapat dilihat pada nilai R Square di 

tabel berikut: 

  



68 
 

Tabel 4. 17 

Hasil Koefisien determinasi (R²) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .660
a
 .436 .412 1.00943 

a. Predictors: (Constant), Norma, Kesadaran Wajib Pajak, 

Kepercayaan Kepada Pemerintah, Pengetahuan Perpajakan 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.17, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

nilai Adjusted R Square adalah 0,412, yang berarti sebesar 41,2%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kepercayaan kepada pemerintah (X1), kesadaran wajib pajak (X2), pengetahuan 

perpajakan (X3), dan norma (X4) secara bersama-sama berpengaruh sebesar 41,2% 

terhadap tax morale. Sementara itu, sisa 58,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini. 

4.3.5.2 Uji statistic T 

Uji statistik t digunakan untuk menentukan apakah ada pengaruh secara parsial 

dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Dasar 

pengambilan keputusan untuk uji statistik t adalah sebagai berikut:  

a) Jika nilai Sig. < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka variabel X berpengaruh terhadap 

variabel Y.  

b) Jika nilai Sig. > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka variabel X tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y. 

Hasil uji parsial dapat dilihat pada tabel Koefisien berikut: 
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Tabel 4. 18 

Hasil Uji Statistik T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.279 1.329  3.219 .002 

Kepercayaan 

Kepada 

Pemerintah 

.038 .095 .038 .403 .688 

Kesadaran Wajib 

Pajak 
.073 .082 .075 .890 .376 

Pengetahuan 

Perpajakan 
.336 .096 .347 3.487 .001 

Norma .161 .045 .344 3.547 .001 

a. Dependent Variable: Tax Morale 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.19, penjelasan mengenai pengaruh masing-masing 

variabel berdasarkan kolom t dan signifikansi (Sig.) adalah sebagai berikut: 

a) Kepercayaan kepada pemerintah (X1) memiliki nilai t sebesar 0,403 dengan nilai 

signifikansi 0,688. Karena nilai t hitung (0,403) lebih kecil dibandingkan t tabel 

(1,986) dan nilai signifikansi (0,688) lebih besar dari 0,05, maka H1 ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan kepada 

pemerintah tidak memiliki pengaruh terhadap tax morale. 

b) Kesadaran wajib pajak (X2) memiliki nilai t sebesar 0,890 dengan nilai 

signifikansi 0,376. Karena nilai t hitung (0,890) lebih kecil dibandingkan t tabel 

(1,986) dan nilai signifikansi (0,376) lebih besar dari 0,05, maka H2 ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap tax 

morale. 

c) Pengetahuan perpajakan (X3) memiliki nilai t sebesar 3,487 dengan nilai 

signifikansi 0,001. Karena nilai t hitung (3,487) lebih besar dibandingkan t tabel 

(1,986) dan nilai signifikansi (0,001) lebih kecil dari 0,05, maka H3 diterima. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax morale. 

d) Norma (X4) memiliki nilai t sebesar 3,547 dengan nilai signifikansi 0,001. Karena 

nilai t hitung (3,547) lebih besar dibandingkan t tabel (1,986) dan nilai signifikansi 

(0,001) lebih kecil dari 0,05, maka H4 diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa variabel norma memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax morale. 

4.4 Pembahasan dan Analisis Data 

4.4.1 Pengaruh Kepercayaan Kepada Pemerintah (X1) Terhadap Tax Morale (Y) 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, variabel kepercayaan 

kepada pemerintah (X1) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap moral 

pajak (Tax Morale) pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota 

Semarang. Hal ini terbukti dari hasil uji t parsial yang menghasilkan nilai t hitung 

sebesar 0,403, lebih kecil dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,986. Selain itu, nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini tidak dapat diterima. 

Berdasarkan tabulasi data pada Tabel 4.5, distribusi jawaban responden 

terhadap variabel Kepercayaan Kepada Pemerintah (X1) menunjukkan bahwa 

persentase responden yang memilih kategori "Sangat Setuju" (SS) dengan poin 5 pada 

pernyataan X1.1 hanya sebesar 30%. Sementara itu, pada pernyataan X1.2, persentase 

responden yang memberikan jawaban serupa mencapai 48%, dan pada X1.3 sebesar 

43%. Distribusi ini mengindikasikan bahwa tingkat kepercayaan responden terhadap 

pemerintah tidak merata dan cenderung bervariasi di setiap indikator. Ketimpangan ini 

juga berdampak pada hasil analisis statistik, yang menunjukkan bahwa kesadaran wajib 

pajak tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap moral pajak. Dengan 

demikian, berdasarkan hasil analisis tersebut, hipotesis yang menyatakan adanya 

pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap moral pajak dapat ditolak. 

Dalam penelitian ini Kepercayaan Kepada Pemerintah tidak memiliki pengaruh 

terhadap Tax Morale UMKM di kota Semarang. Tidak berpengaruhnya kepercayaan 

kepada pemerintah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, sebagian masyarakat 
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memiliki pandangan negatif terhadap pengelolaan pajak oleh pemerintah, seperti 

anggapan adanya korupsi atau alokasi dana pajak yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Pandangan tersebut menyebabkan tingkat kepercayaan pelaku UMKM 

terhadap pemerintah menjadi rendah, sehingga banyak di antara mereka enggan untuk 

memenuhi kewajiban membayar pajak.
70

  

Selain itu, terdapat kesenjangan antara kebijakan pemerintah yang 

direncanakan dengan pelaksanaannya di lapangan. Pemerintah mungkin memfokuskan 

penggunaan dana pajak untuk proyek-proyek besar atau daerah tertentu, sedangkan 

pelaku UMKM merasa tidak merasakan manfaat langsung dari pajak yang mereka 

bayar, seperti infrastruktur atau fasilitas pendukung usaha di wilayah mereka.
71

 Hal ini 

menimbulkan ketidakpuasan, khususnya di kalangan pelaku UMKM yang merasa pajak 

yang mereka bayarkan tidak memberikan dampak nyata atau signifikan terhadap 

pengembangan usaha mereka. Terakhir, kurangnya edukasi dan sosialisasi tentang 

bagaimana pajak dikelola dan digunakan untuk mendukung pembangunan negara 

membuat banyak pelaku UMKM merasa ragu akan pentingnya kontribusi mereka. 

Akibatnya, mereka cenderung meragukan bahwa pajak yang mereka bayarkan dikelola 

secara transparan dan bertanggung jawab. 

Rendahnya kepercayaan kepada pemerintah dapat dijelaskan melalui Theory of 

Planned Behavior yang mencakup tiga faktor utama: sikap, norma subjektif, dan 

persepsi kontrol. Pandangan negatif terhadap pengelolaan pajak membuat pelaku 

UMKM memiliki sikap yang kurang mendukung kepatuhan pajak. Selain itu, jika 

lingkungan sekitar mereka juga enggan membayar pajak, norma subjektif ini semakin 

memperkuat kecenderungan tersebut. Ditambah lagi, jika mereka merasa sistem pajak 

tidak transparan dan kurang memberikan manfaat bagi usaha mereka, persepsi kontrol 

mereka terhadap kepatuhan pajak menjadi rendah. Dengan demikian, rendahnya 
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kepercayaan kepada pemerintah berkontribusi terhadap rendahnya tax morale melalui 

ketiga aspek dalam Theory of Planned Behavior. 

Hasil penelitian ini didukung oleh temuan yang diperoleh dari Sifit Dwi 

Nurcahya dan Lestari Kurniawati, yang menunjukkan bahwa kepercayaan kepada 

pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap moral pajak individu non-karyawan 

yang menjadi mitra Gojek Indonesia.
72

 Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Bahadır Sazak Doğan dan Ibrahim Erdem juga menunjukkan bahwa kepercayaan 

terhadap pemerintah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap moral pajak di 

Turki.
73

 

4.4.2 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak (X2) Terhadap Tax Morale (Y) 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, variabel Kesadaran Wajib 

Pajak (X2) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap moral pajak (Tax 

Morale) pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Semarang. Hal ini 

terbukti dari hasil uji t parsial yang menghasilkan nilai t hitung sebesar 0,890, lebih 

kecil dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,986. Selain itu, nilai signifikansi yang 

diperoleh lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian 

ini tidak dapat diterima. 

Berdasarkan tabulasi data yang terdapat pada Tabel 4.5, distribusi jawaban 

responden terhadap variabel Kesadaran Wajib Pajak (X2) menunjukkan bahwa tingkat 

persetujuan tertinggi, yaitu kategori "Sangat Setuju" (SS) dengan poin 5, hanya 

mencapai 31% pada pernyataan X2.1. Sementara itu, pada pernyataan X2.3, persentase 

responden yang memberikan jawaban serupa sedikit lebih tinggi, yakni sebesar 39%. 

Persentase yang relatif rendah ini mengindikasikan bahwa tidak semua responden 

memiliki kesadaran pajak yang tinggi secara konsisten di setiap indikator. Hal ini turut 

berdampak pada hasil analisis statistik yang menunjukkan bahwa variabel kesadaran 
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wajib pajak tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap moral pajak. Oleh karena 

itu, hipotesis yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap 

moral pajak dapat ditolak. 

Dalam penelitian ini Kesadaran Wajib Pajak tidak memiliki pengaruh terhadap 

Tax Morale UMKM di kota Semarang. Tidak berpengaruhnya kepercayaan kepada 

pemerintah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, moral pajak di Indonesia sering 

kali dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti ancaman sanksi dan denda.
74

 Banyak 

wajib pajak yang memiliki kesadaran rendah terhadap manfaat pajak bagi 

pembangunan, sehingga mereka lebih cenderung memenuhi kewajiban pajak karena 

takut akan hukuman daripada karena motivasi intrinsik. Kedua, persepsi negatif 

terhadap sistem perpajakan dapat memengaruhi moral pajak. Banyak wajib pajak 

merasa ada penyalahgunaan dana pajak dan kurangnya transparansi dalam pengelolaan 

pajak, sehingga kesadaran mereka tidak cukup kuat untuk meningkatkan moral pajak 

secara signifikan.
75

 Ketiga, pelaku UMKM sering merasa bahwa kontribusi pajak 

mereka tidak memberikan dampak langsung pada peningkatan fasilitas atau layanan 

yang mereka gunakan.
76

 Akibatnya, kesadaran mereka tidak sepenuhnya 

bertransformasi menjadi moral pajak yang tinggi. 

Ketidakberpengaruhan kesadaran wajib pajak terhadap tax morale dapat 

dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior, yang mencakup sikap, norma subjektif, 

dan persepsi kontrol. Banyak pelaku UMKM membayar pajak karena takut sanksi, 

bukan karena kesadaran intrinsik, sehingga sikap mereka terhadap pajak tetap rendah. 

Selain itu, norma sosial di lingkungan mereka yang skeptis terhadap manfaat pajak 

semakin melemahkan motivasi untuk patuh. Jika mereka juga merasa sistem pajak tidak 

adil atau tidak menguntungkan usaha mereka, mereka cenderung kurang termotivasi. 
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Dengan demikian, meskipun sadar akan kewajiban pajak, hal itu tidak selalu 

meningkatkan tax morale tanpa adanya dukungan dari ketiga faktor tersebut. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan dari Ishak Awaludin, dkk yang 

mengindikasikan bahwa kesadaran wajib pajak tidak memiliki dampak signifikan 

terhadap moral pajak UMKM di Kota Kendari.
77

 Di samping itu, studi yang dilakukan 

oleh Emmanuelle Deglaire, dkk juga menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap 

pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap moral pajak individu.
78

 

4.4.3 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan (X3) Terhadap Tax Morale (Y) 

Berdasarkan analisis dan hipotesis yang telah dilakukan, variabel pengetahuan 

perpajakan (X3) menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap tax morale Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t parsial 

yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,467, sementara t tabel adalah 1,986. Dengan 

nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel, hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. 

Selain itu, nilai signifikansi untuk variabel pengetahuan perpajakan adalah 0,001, yang 

lebih kecil dari 0,05, sehingga nilai signifikan tersebut dapat diterima, karena nilai 

signifikansi suatu variabel harus kurang dari 0,05. 

Berdasarkan tabulasi data yang disajikan dalam Tabel 4.5, distribusi jawaban 

responden terhadap variabel Pengetahuan Perpajakan (X3) menunjukkan bahwa 

kategori "Sangat Setuju" (SS) dengan poin 5 memiliki persentase yang cukup tinggi 

pada beberapa indikator. Pada pernyataan X3.2, sebanyak 67% responden menyatakan 

sangat setuju, sementara pada pernyataan X3.3, persentase responden yang memberikan 

jawaban serupa meningkat hingga 70%. Persentase yang dominan ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan perpajakan yang tinggi dan 

memahami aspek-aspek terkait kewajiban pajak mereka. Hal ini selaras dengan hasil 

analisis statistik yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara pengetahuan 
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perpajakan dan moral pajak, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa pengetahuan 

perpajakan berpengaruh terhadap moral pajak dapat diterima. 

Hasil di atas menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan memiliki peran 

yang sangat penting, terutama dalam mempengaruhi moral pajak (Tax Morale). Ketika 

seseorang memiliki pengetahuan yang luas, termasuk pemahaman tentang pentingnya 

pajak bagi negara Indonesia, mereka cenderung memiliki motivasi yang tinggi untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Dalam konteks Theory Of Planned Behavior, 

pengetahuan perpajakan dapat dianggap sebagai salah satu komponen yang 

memengaruhi niat individu untuk berperilaku patuh terhadap pajak. Teori ini 

menyatakan bahwa niat seseorang untuk berperilaku tertentu dipengaruhi oleh sikap 

terhadap perilaku tersebut, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dengan kata 

lain, pengetahuan yang baik tentang perpajakan tidak hanya meningkatkan kesadaran 

individu, tetapi juga membentuk sikap positif dan keyakinan akan kemampuan mereka 

untuk memenuhi kewajiban perpajakan, sehingga menjadikan variabel pengetahuan 

perpajakan sebagai faktor penting dalam mempengaruhi moral pajak. 

Penelitian ini relevan dengan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Dwi 

Nasihatul Lailiyah dan Sri Adriyani, yang menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan 

memengaruhi moral pajak individu.
79

 Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Sifit Dwi Nurcahya dan Lestari Kurniawati, yang menemukan bahwa 

pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap moral pajak individu non-

karyawan yang merupakan mitra Gojek Indonesia.
80

 

4.4.4 Pengaruh Norma (X4) Terhadap Tax Morale (Y) 

Berdasarkan analisis dan hipotesis yang telah dilakukan, variabel norma (X4) 

terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap moral pajak (tax morale) Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t parsial yang 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,547, sedangkan t tabel adalah 1,986. Karena nilai t 
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hitung lebih besar daripada t tabel, hipotesis dalam penelitian ini diterima. Selain itu, 

nilai signifikansi untuk variabel norma adalah 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan tersebut dapat diterima, mengingat nilai 

signifikansi suatu variabel seharusnya kurang dari 0,05. 

Berdasarkan tabulasi data yang tercantum dalam Tabel 4.5, distribusi jawaban 

responden terhadap variabel Norma (X4) menunjukkan bahwa tingkat persetujuan 

tertinggi berada pada kategori "Sangat Setuju" (SS) dengan poin 5, yang memiliki 

persentase signifikan pada beberapa indikator. Pada pernyataan X4.3, sebanyak 69% 

responden menyatakan sangat setuju, menandakan bahwa norma sosial yang berkaitan 

dengan kepatuhan pajak diakui oleh mayoritas responden. Sementara itu, pada 

pernyataan X4.4, persentase responden yang memberikan jawaban serupa mencapai 

64%, yang menunjukkan bahwa norma yang berlaku di lingkungan mereka turut 

memengaruhi persepsi dan sikap terhadap kepatuhan pajak. Persentase yang tinggi ini 

mendukung hasil analisis statistik yang menunjukkan bahwa norma memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap moral pajak. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan 

bahwa norma berpengaruh terhadap moral pajak dapat diterima. 

Norma memiliki pengaruh signifikan terhadap moral pajak karena norma 

sosial, moral, dan budaya memengaruhi sikap dan perilaku individu dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan. Norma sosial menciptakan harapan bersama di masyarakat, 

sehingga ketika membayar pajak dianggap sebagai kewajiban moral, individu 

cenderung mematuhi aturan perpajakan untuk menjaga reputasi mereka dan 

menghindari stigma negatif. Selain itu, norma membantu individu menginternalisasi 

nilai-nilai tentang pentingnya kontribusi mereka terhadap kesejahteraan masyarakat, 

mendorong motivasi intrinsik untuk membayar pajak. Lingkungan sosial, seperti 

keluarga, teman, atau komunitas bisnis, juga berperan penting jika kelompok tersebut 

mendukung pembayaran pajak, individu merasa terdorong untuk mengikuti norma itu. 

Norma yang kuat menciptakan kesadaran kolektif bahwa membayar pajak adalah 

kontribusi terhadap pembangunan negara, meningkatkan rasa tanggung jawab sosial dan 

mendorong kepatuhan sukarela.  
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Menurut Theory Of Planned Bihavior, norma subjektif atau persepsi individu 

tentang harapan orang lain sangat memengaruhi niat mereka untuk berperilaku tertentu, 

termasuk membayar pajak. Dengan demikian, ketika norma mendukung kepatuhan 

pajak, masyarakat cenderung memiliki moral pajak yang lebih tinggi, melihat kewajiban 

pajak sebagai tanggung jawab sosial, bukan sekadar tuntutan hukum. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Nurhayati, dkk yang menyatakan bahwa 

norma memiliki pengaruh positif terhadap moral pajak di kalangan UMKM.
81

 Selain 

itu, studi serupa yang dilakukan oleh Ega Okli Roseptia dan Primandita Fitriandi juga 

mengungkapkan bahwa norma berkontribusi secara positif terhadap moral pajak.
82
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil serta pembahasan yang telah dilakukan peneliti mengenai pengaruh 

kepercayaan kepada pemerintah, kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, dan norma 

terhadap moral pajak pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di kota semarang 

dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut:   

1) Variabel (X1) Kepercayaan kepada Pemerintah tidak memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Tax Morale UMKM di Kota Semarang. Hasil uji parsial menunjukkan 

bahwa nilai t hitung sebesar 0,403 lebih kecil dibandingkan t tabel sebesar 1,986, serta nilai 

signifikansi sebesar 0,688 yang melebihi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kepercayaan kepada pemerintah tidak memengaruhi Tax Morale UMKM di Kota 

Semarang. 

2) Variabel (X2) Kesadaran Wajib Pajak tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Tax Morale UMKM di Kota Semarang. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa 

nilai t hitung sebesar 0,890 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,986, dengan nilai signifikansi 

0,376 yang lebih tinggi dari 0,05. Hal ini menegaskan bahwa kesadaran wajib pajak tidak 

berdampak pada Tax Morale UMKM di Kota Semarang. 

3) Variabel (X3) Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax 

Morale UMKM di Kota Semarang. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar 3,487 lebih tinggi dibandingkan t tabel sebesar 1,986, dengan nilai signifikansi 

0,001 yang lebih rendah dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa pengetahuan perpajakan 

memiliki dampak terhadap Tax Morale UMKM di Kota Semarang. 

4) Variabel (X4) Norma memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Morale 

UMKM di Kota Semarang. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 

3,547 lebih besar dari t tabel sebesar 1,986, dengan nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa norma berperan dalam memengaruhi Tax Morale 

UMKM di Kota Semarang. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil serta pembahasan yang telah dilakukan peneliti dapat diberikan saran 

sebagai berikut:   

1) Bagi Pemerintah 

Untuk meningkatkan Tax Morale UMKM, pemerintah perlu memperkuat kepercayaan 

kepada pemerintah dengan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

pajak. Selain itu, edukasi pajak yang lebih intensif dapat meningkatkan pengetahuan 

perpajakan, sehingga pelaku UMKM lebih memahami hak dan kewajibannya. Regulasi 

yang lebih fleksibel juga dapat memperkuat norma sosial yang mendukung Tax Morale 

2) Bagi Pelaku UMKM 

Pelaku UMKM perlu meningkatkan pengetahuan perpajakan melalui seminar atau 

pelatihan agar lebih memahami sistem pajak dan manfaatnya. Menjalin komunikasi dengan 

sesama pelaku usaha juga dapat membentuk norma sosial yang mendorong kepatuhan 

pajak. Selain itu, memahami pajak sebagai bagian dari tanggung jawab sosial dapat 

meningkatkan kesadaran wajib pajak, yang berkontribusi pada peningkatan Tax Morale. 

3) Bagi peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan studi dan 

mempertimbangkan faktor lain yang dapat memengaruhi Tax Morale, seperti aspek 

psikologis, budaya, kebijakan insentif pajak, atau faktor ekonomi. Dengan 

mempertimbangkan variabel tambahan tersebut, penelitian mendatang diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

mendorong kepatuhan pajak UMKM secara sukarela. 
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5.3 Keterbatasan 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, antara lain:   

1) Rendahnya kesadaran wajib pajak di kalangan UMKM menyebabkan banyak pelaku 

usaha masih memiliki pemahaman yang terbatas tentang pentingnya pajak, sehingga data 

yang diperoleh mungkin tidak sepenuhnya menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 

2) Konsep penelitian ini memiliki keterbatasan dalam mengaitkan berbagai faktor yang 

mungkin berpengaruh terhadap variabel dependent. Akibatnya, ada kemungkinan masih 

terdapat faktor lain yang belum dimasukkan dalam kerangka penelitian, tetapi sebenarnya 

memiliki hubungan dengan moral pajak UMKM di Kota Semarang. 

3) Berdasarkan hasil penelitian, variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

hanya mampu menjelaskan Tax Morale sebesar 41,2%, sementara 58,8% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diteliti.  
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Yth.Bapak/Ibu 

Wajib Pajak UMKM  

Di Kota Semarang  

 

Dengan Hormat 

Dalam rangka penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi jenjeng strata satu (S1) di Universitas Islam Negri Walisongo Semarang, 

saya bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul  ―Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, 

Pengetahuan Perpajakan, Kepercayaan Kepada Pemerintah, dan Norma Terhadap Moral Pajak 

(Tax Morale) UMKM (Studi Kasus UMKM Di Kota Semarang)‖ Untuk mendukung penelitian 

ini, diperlukan data yang relevan sesuai dengan judul yang telah ditentukan. Identitas peneliti 

adalah sebagai berikut: 

Nama/NIM  : Nevi Trisna Anzelia/2105046085 

Jurusan/Fakultas : Akuntansi Syariah/Ekonomi dan Bisnis Islam 

Peneliti menyadari bahwa kuesioner ini mungkin membutuhkan sedikit waktu dari 

Bapak/Ibu. Namun, dengan segala kerendahan hati, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk meluangkan waktu guna mengisi kuesioner ini secara lengkap dan jujur. Peneliti menjamin 

sepenuhnya kerahasiaan data yang diberikan, dan jawaban yang diberikan hanya akan digunakan 

untuk kepentingan penelitian dalam penyusunan skripsi ini. 

Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan dan kerja 

sama Bapak/Ibu dalam mendukung kelancaran penelitian ini. 
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Hormat Saya, 

 

 

(Nevi Trisna Anzelia) 

 

A. Data Identitas Responden  

Nama Responden   :…………………………………………………………………….. 

NPWP (*boleh dikosongi) :…………………………………………………………………….. 

Jenis kelamin    : a) Laki-Laki    b) Perempuan  

Usia     : a) < 20    b) 21-30 

      c) 31-40    d) 41-50 

      e) > 50 

Tingkat pendidikan   : a) SD    b) SMP 

      c) SMA/SMK  d) Diploma 

      e) Sarjana      

Jenis Usaha   : a) Makanan dan kuliner 

      b) Perdagangan 

      c) Fashion 

      d) Otomotif 

      e) Lain-Lain 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Pilih satu jawaban untuk setiap pertanyaan yang anda anggap sesuai dengan pendapat anda 

dengan memberikan tanda centang atau tanda silang pada kolom jawaban yang telah disajikan. 

Setiap pertanyaan terdapat lima alternative jawaban, sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral atau Ragu-Ragu (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 
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C. Kuesioner 

Kepercayaan kepeda pemerintah (X1) 

No Pertanyaan  STS TS N S SS 

1 Sebagian besar uang yang terkumpul dari pajak dibelanjakan 

secara bijaksana 

     

2 Sebagian besar uang yang terkumpul dari pajak dibelanjakan 

untuk proyek yang bermanfaat. 

     

3 Tidak membayar pajak adalah hal yang wajar karena 

sebagian besar uang pajak dikorupsi oleh politisi 

     

Sumber: Nurhidayati, dkk (2021) 

Kesadaran Wajib Pajak (X2) 

No Pertanyaan  STS TS N S SS 

1 Dorongan dari sendiri.      

2 Membayar pajak sebagai bentuk partisipasi untuk 

kesejahteraan negara. 

     

3 Penundaan dan penggunaan membayar pajak dapat 

menurunkan pendapatan Negara. 

     

Sumber: Risqi Firda Salsabila, dkk (2023) 

Pengetahuan perpajakan (X3) 

No Pertanyaan  STS TS N S SS 

1 Saya tahu syarat untuk memperoleh Nomor Pokok Wajib 

Pajak (NPWP) 

     

2 Saya tahu cara menghitung pajak untuk penghasilan saya.      

3 Saya tahu Adanya sanksi saat terlambat atau tidak membayar 

pajak.  

     

Sumber: Risqi Firda Salsabila, dkk (2023) 

Norma (X4) 

No Pertanyaan  STS TS N S SS 

1 Wajar tidak membayar pajak karena kemungkinan ketahuan 

untuk tidak membayar pajak kecil. 
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2 Tidak apa-apa saya membayar pajak lebih kecil, biarlah 

orang lain membayar lebih besar. 

     

3 Wajar tidak membayar pajak jika banyak orang juga tidak 

membayar pajak. 

     

4 Wajar tidak membayar pajak dengan jujur jika jumlah yang 

tidak dibayarkan sedikit 

     

Sumber: Nurhidayati, dkk (2021) 

 

Tax Morale (Y)  

No Pertanyaan  STS TS N S SS 

1 Tidak membayar pajak merupakan tindakan tercela      

2 Membayar pajak merupakan kewajiban sebagai warga 

Negara 

     

3 Tidak membayar pajak merupakan termasuk pencurian      

Sumber: Nurhidayati, dkk (2021) 

Kuesioner 

1. Nama responden  
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2. NPWP 

 
3. Umur 

 
4. Jenis Kelamin 
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5. Pendidikan Terakhir 

 
6. Jenis Usaha 

 
7. Variabel X1 (Kepercayaan Kepada Pemerintah) 
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8. Variabel X2 (Kesadaran Wajib Pajak) 
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9. Variabel X3 (Pengetahuan Perpajakan) 
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10. Variabel X4 (Norma) 

 



93 
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11. Variabel Y (Tax Morale) 
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Lampiran 2 

1. Variabel Y (Tax Morale) 

No. 

Rspd 

Tax Morale (Y) 
Total Y 

Y1 Y2 Y3 

1 5 5 5 15 

2 4 5 2 11 

3 1 5 1 7 

4 4 5 5 14 

5 4 5 4 13 

6 3 3 3 9 

7 4 5 3 12 

8 4 5 2 11 

9 4 5 5 14 

10 5 4 5 14 

11 4 5 5 14 

12 4 5 4 13 

13 4 5 4 13 

14 4 4 4 12 

15 4 4 3 11 

16 4 4 4 12 

17 4 5 4 13 

18 4 4 5 13 

19 4 5 4 13 

20 4 4 4 12 

21 3 4 5 12 

22 4 5 4 13 

23 4 5 3 12 

24 3 4 4 11 

25 5 5 4 14 

26 4 5 4 13 

27 4 4 4 12 

28 3 5 4 12 

29 4 5 4 13 

30 4 5 4 13 

31 4 5 5 14 

32 4 5 4 13 

33 5 5 4 14 

34 5 5 3 13 

35 3 2 2 7 

36 5 5 4 14 

37 3 4 5 12 
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38 4 5 5 14 

39 3 5 4 12 

40 4 4 5 13 

41 5 5 4 14 

42 4 4 5 13 

43 4 4 5 13 

44 3 4 5 12 

45 4 5 5 14 

46 4 5 5 14 

47 4 5 4 13 

48 4 5 4 13 

49 4 5 5 14 

50 4 4 4 12 

51 4 5 5 14 

52 4 5 4 13 

53 4 5 4 13 

54 5 4 4 13 

55 4 5 4 13 

56 4 5 4 13 

57 4 5 5 14 

58 4 5 4 13 

59 4 5 5 14 

60 5 5 5 15 

61 5 5 4 14 

62 3 4 5 12 

63 4 5 5 14 

64 4 5 4 13 

65 5 4 5 14 

66 4 5 5 14 

67 4 4 5 13 

68 4 5 4 13 

69 5 4 5 14 

70 4 5 5 14 

71 4 4 5 13 

72 4 5 5 14 

73 4 4 5 13 

74 4 4 5 13 

75 5 4 4 13 

76 4 4 5 13 

77 4 5 5 14 

78 4 4 5 13 
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79 4 5 5 14 

80 5 5 4 14 

81 4 5 5 14 

82 4 5 5 14 

83 4 5 5 14 

84 3 4 3 10 

85 4 4 5 13 

86 4 4 4 12 

87 3 5 4 12 

88 4 5 4 13 

89 4 5 4 13 

90 5 4 5 14 

91 4 5 4 13 

92 4 5 5 14 

93 4 4 5 13 

94 4 5 5 14 

95 4 5 5 14 

96 4 4 5 13 

97 4 4 5 13 

98 4 5 4 13 

99 4 5 5 14 

 

2. Variabel X1 (Kepercayaan Kepada Pemerintah) 

No. 

Rspd 

Kepercayaan Kepada Pemerintah (X1) 
Total X1 

X1.1 X1.2 X1.3 

1 5 5 5 15 

2 4 4 2 10 

3 5 5 2 12 

4 4 4 2 10 

5 5 5 4 14 

6 5 5 3 13 

7 2 4 3 9 

8 3 3 2 8 

9 4 5 4 13 

10 4 4 4 12 

11 4 5 4 13 

12 5 4 5 14 

13 4 5 4 13 

14 4 4 4 12 

15 3 3 4 10 

16 4 5 4 13 
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17 5 5 5 15 

18 4 4 5 13 

19 4 4 4 12 

20 4 5 4 13 

21 4 4 5 13 

22 4 5 4 13 

23 4 5 4 13 

24 4 5 4 13 

25 4 4 4 12 

26 4 3 4 11 

27 4 4 5 13 

28 4 5 5 14 

29 4 4 5 13 

30 5 4 4 13 

31 4 4 5 13 

32 3 5 4 12 

33 4 4 5 13 

34 4 4 5 13 

35 3 3 2 8 

36 4 5 4 13 

37 4 5 5 14 

38 5 4 5 14 

39 4 4 5 13 

40 4 5 5 14 

41 4 5 4 13 

42 4 5 3 12 

43 4 5 5 14 

44 5 5 4 14 

45 3 4 4 11 

46 5 3 4 12 

47 5 5 5 15 

48 5 4 4 13 

49 4 4 5 13 

50 4 4 4 12 

51 4 5 5 14 

52 5 4 5 14 

53 4 5 5 14 

54 5 4 5 14 

55 4 5 4 13 

56 5 4 5 14 

57 4 4 5 13 
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58 4 5 5 14 

59 4 5 4 13 

60 5 4 5 14 

61 4 4 5 13 

62 4 4 5 13 

63 4 4 5 13 

64 4 4 5 13 

65 4 5 5 14 

66 4 5 4 13 

67 5 4 4 13 

68 5 5 4 14 

69 4 5 5 14 

70 5 3 4 12 

71 5 4 5 14 

72 4 5 4 13 

73 4 5 4 13 

74 4 5 5 14 

75 5 4 4 13 

76 4 4 3 11 

77 4 4 5 13 

78 5 3 4 12 

79 4 5 4 13 

80 4 3 4 11 

81 5 4 4 13 

82 5 5 4 14 

83 4 5 4 13 

84 4 5 3 12 

85 5 4 5 14 

86 4 5 4 13 

87 4 4 5 13 

88 5 4 5 14 

89 4 5 5 14 

90 5 4 5 14 

91 4 5 5 14 

92 4 4 5 13 

93 5 5 4 14 

94 4 5 4 13 

95 4 5 5 14 

96 5 4 4 13 

97 3 4 4 11 

98 5 5 4 14 
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99 4 5 4 13 

 

3. Variabel X2 (Kesadaran Wajib Pajak) 

No. Rspd 
Kesadaran Wajib Pajak (X2) 

Total X2 
X2.1 X2.2 X2.3 

1 5 5 5 15 

2 3 4 4 11 

3 5 3 4 12 

4 4 4 4 12 

5 5 5 5 15 

6 5 5 5 15 

7 5 3 3 11 

8 2 4 4 10 

9 4 5 4 13 

10 5 4 4 13 

11 4 5 5 14 

12 4 4 4 12 

13 5 5 5 15 

14 5 5 5 15 

15 3 4 4 11 

16 4 5 5 14 

17 4 4 4 12 

18 4 4 4 12 

19 5 5 4 14 

20 5 5 4 14 

21 3 5 5 13 

22 5 5 5 15 

23 4 5 4 13 

24 4 4 5 13 

25 5 5 5 15 

26 5 5 4 14 

27 4 5 4 13 

28 3 4 3 10 

29 4 5 4 13 

30 4 5 4 13 

31 4 5 4 13 

32 4 5 5 14 

33 4 5 5 14 

34 3 4 3 10 

35 2 3 3 8 

36 4 4 5 13 
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37 3 5 3 11 

38 5 4 4 13 

39 4 5 4 13 

40 5 4 4 13 

41 5 5 5 15 

42 3 4 4 11 

43 3 5 4 12 

44 4 5 4 13 

45 4 5 5 14 

46 4 4 5 13 

47 4 5 5 14 

48 4 5 4 13 

49 5 4 4 13 

50 5 5 5 15 

51 4 4 5 13 

52 5 5 4 14 

53 5 4 5 14 

54 4 4 4 12 

55 5 5 4 14 

56 3 4 4 11 

57 3 5 4 12 

58 4 5 5 14 

59 4 5 5 14 

60 4 5 4 13 

61 5 5 4 14 

62 4 5 5 14 

63 5 5 4 14 

64 5 5 5 15 

65 4 4 4 12 

66 4 4 5 13 

67 4 5 4 13 

68 4 5 4 13 

69 4 4 4 12 

70 4 5 5 14 

71 3 3 4 10 

72 4 5 4 13 

73 4 5 5 14 

74 4 5 5 14 

75 4 5 5 14 

76 4 5 4 13 

77 5 5 4 14 
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78 5 4 4 13 

79 4 5 4 13 

80 4 5 5 14 

81 4 5 4 13 

82 4 5 4 13 

83 4 5 5 14 

84 3 5 4 12 

85 4 5 4 13 

86 4 5 5 14 

87 5 4 4 13 

88 4 4 3 11 

89 5 4 4 13 

90 4 4 3 11 

91 4 5 4 13 

92 5 5 5 15 

93 4 4 5 13 

94 3 4 5 12 

95 4 5 4 13 

96 5 5 5 15 

97 4 5 5 14 

98 4 5 5 14 

99 5 4 4 13 

 

4. Variabel X3 (Pengetahuan Perpajakan) 

No. Rspd 
Pengetahuan Perpajakan (X3) 

Total X3 
X3.1 X3.2 X3.3 

1 5 5 5 15 

2 1 4 5 10 

3 3 3 5 11 

4 4 4 4 12 

5 5 5 5 15 

6 3 3 3 9 

7 1 4 4 9 

8 2 4 4 10 

9 4 5 4 13 

10 5 4 5 14 

11 4 5 5 14 

12 5 5 5 15 

13 5 4 4 13 

14 3 4 5 12 

15 4 4 4 12 
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16 4 5 5 14 

17 5 5 4 14 

18 5 5 4 14 

19 4 5 5 14 

20 4 5 5 14 

21 4 3 4 11 

22 5 5 5 15 

23 4 5 5 14 

24 3 5 5 13 

25 5 5 4 14 

26 4 5 5 14 

27 5 4 5 14 

28 4 4 5 13 

29 4 5 4 13 

30 4 5 5 14 

31 4 5 5 14 

32 3 4 5 12 

33 4 4 5 13 

34 5 5 5 15 

35 2 2 4 8 

36 4 4 5 13 

37 4 4 5 13 

38 4 5 5 14 

39 5 5 5 15 

40 5 5 5 15 

41 4 5 5 14 

42 5 5 4 14 

43 4 5 5 14 

44 5 4 4 13 

45 4 5 5 14 

46 4 5 5 14 

47 4 5 4 13 

48 3 4 5 12 

49 4 5 5 14 

50 5 4 5 14 

51 5 5 4 14 

52 4 3 5 12 

53 4 4 5 13 

54 4 5 4 13 

55 4 5 5 14 

56 3 5 4 12 
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57 4 5 4 13 

58 4 5 5 14 

59 4 5 5 14 

60 5 4 4 13 

61 3 4 5 12 

62 5 4 5 14 

63 5 5 5 15 

64 4 5 4 13 

65 4 5 5 14 

66 4 5 5 14 

67 5 5 4 14 

68 4 5 5 14 

69 5 5 5 15 

70 4 5 5 14 

71 3 5 5 13 

72 5 4 5 14 

73 4 4 5 13 

74 4 5 4 13 

75 4 5 4 13 

76 4 5 5 14 

77 4 5 5 14 

78 4 4 5 13 

79 4 5 5 14 

80 4 5 4 13 

81 4 5 5 14 

82 4 5 5 14 

83 4 5 5 14 

84 4 3 5 12 

85 5 5 5 15 

86 4 5 5 14 

87 5 4 5 14 

88 3 3 4 10 

89 4 5 5 14 

90 3 5 4 12 

91 4 5 5 14 

92 4 5 5 14 

93 4 5 5 14 

94 4 5 4 13 

95 4 5 5 14 

96 4 3 5 12 

97 4 5 5 14 
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98 4 5 4 13 

99 4 5 5 14 

 

5. Variabel X4 (Norma) 

No. Rspd 
Norma (X4) Total 

X4 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 

1 5 5 5 5 20 

2 3 2 2 2 9 

3 1 1 1 1 4 

4 2 2 1 1 6 

5 3 3 1 1 8 

6 3 3 3 3 12 

7 5 3 3 4 15 

8 2 2 2 2 8 

9 4 5 5 4 18 

10 5 5 4 5 19 

11 4 5 4 4 17 

12 4 5 5 4 18 

13 5 5 4 5 19 

14 4 4 5 4 17 

15 3 3 4 4 14 

16 4 5 4 4 17 

17 4 4 5 4 17 

18 4 5 5 5 19 

19 5 4 5 5 19 

20 4 5 5 5 19 

21 5 4 4 4 17 

22 4 4 5 4 17 

23 5 4 5 4 18 

24 5 4 5 5 19 

25 4 5 4 4 17 

26 4 4 5 5 18 

27 4 5 5 5 19 

28 5 4 4 5 18 

29 4 5 5 4 18 

30 4 5 5 5 19 

31 4 5 5 4 18 

32 5 3 5 4 17 

33 5 4 5 5 19 

34 4 5 4 5 18 

35 3 2 3 2 10 
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36 4 5 5 5 19 

37 3 3 5 4 15 

38 3 4 5 5 17 

39 4 4 5 5 18 

40 4 4 5 5 18 

41 4 4 5 5 18 

42 3 5 5 4 17 

43 3 4 4 5 16 

44 3 5 4 5 17 

45 5 4 5 5 19 

46 4 5 4 4 17 

47 4 4 5 5 18 

48 4 3 5 5 17 

49 4 4 5 4 17 

50 4 4 5 5 18 

51 4 4 5 5 18 

52 3 5 5 4 17 

53 5 4 5 5 19 

54 3 4 5 5 17 

55 4 5 5 5 19 

56 4 5 4 5 18 

57 5 4 5 5 19 

58 4 5 5 5 19 

59 4 4 4 5 17 

60 4 5 5 5 19 

61 4 5 5 4 18 

62 4 4 4 5 17 

63 4 5 5 4 18 

64 5 3 5 5 18 

65 5 4 5 5 19 

66 4 5 5 4 18 

67 5 5 5 5 20 

68 4 5 5 5 19 

69 4 5 5 5 19 

70 4 4 5 5 18 

71 4 5 4 3 16 

72 5 5 5 5 20 

73 4 4 5 5 18 

74 5 5 5 5 20 

75 5 4 5 5 19 

76 4 4 5 5 18 
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77 4 4 5 5 18 

78 4 5 5 5 19 

79 4 4 5 5 18 

80 4 4 5 5 18 

81 4 5 5 5 19 

82 4 4 4 5 17 

83 4 5 5 5 19 

84 3 5 4 4 16 

85 4 4 4 5 17 

86 4 4 5 5 18 

87 4 5 5 4 18 

88 3 5 4 5 17 

89 4 5 5 5 19 

90 4 3 5 5 17 

91 4 5 5 5 19 

92 4 5 5 4 18 

93 4 3 5 5 17 

94 4 5 4 5 18 

95 4 5 5 5 19 

96 4 3 4 5 16 

97 4 4 5 5 18 

98 4 5 5 4 18 

99 3 4 4 5 16 
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Lampiran 3 

Hasil Output SPSS_Analisis Statistik Diskriptif 

 

Hasil Output SPSS_Uji Validitas 

1. Uji Validitas Variabel X1 (Kepercayaan Kepada Pemerintah) 
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2. Uji Validitas Variabel X2 (Kesadaran Wajib Pajak) 

 
3. Uji Validitas Variabel X3 (Pengetahuan Perpajakan) 
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4. Uji Validitas Variabel X4 (Norma) 

 
5. Uji Validitas Variabel Y (Tax Morale) 
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Hasil Output SPSS_Uji Reliabilitas 

1. Uji Reliabilitas Variabel X1 (Kepercayaan Kepada Pemerintah) 

 

2. Uji Reliabilitas Variabel X2 (Kesadaran Wajib Pajak) 

 

3. Uji Reliabilitas Variabel X3 (Pengetahuan Perpajakan) 

 

4. Uji Reliabilitas Variabel X4 (Norma) 

 

5. Uji Reliabilitas Variabel Y (Tax Morale) 
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Hasil Output SPSS_Uji Normalitas 

1. Grafik Histogram Uji Normalitas 

 

2. Uji Plot Normalitas 
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3. Uji Normalitas K-S 

 

Hasil Output SPSS_Uji Multikolinieritas 
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Hasil Output SPSS_Uji Heteroskedastisitas 

1. Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

 

2. Uji Glejser 
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Hasil Output SPSS_Uji Analisis Regresi dan Uji t 

 

Hasil Output SPSS_Koefisien Determinan R
2 
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